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Latar belakang : Infeksi merupakan suatu penyakit yang berkontribusi 
pada Angka Kematian Ibu (AKI) di dunia, salah satunya Indonesia. Tujuan : 
Menganalisis produk bioaktif getah J. curcas dan efek antibakteri getah J. curcas 
melawan bakteri strain S. aureus yang meliputi zona inhibisi, KHM, dan KBM 
berdasarkan literature review. Metode : Literature review dengan analisis hasil 
penelitian menggunakan metode PICOT. Jurnal bereputasi diperoleh dari 
database online seperti Wiley Online Library, Scopus, Elsevier, Science Direct, 
PubMed, Google Scholar, Sage, Researchgate dan Portal Garuda Dikti. Jenis 
jurnal yang digunakan adalah artikel penelitian asli yang diterbitkan pada tahun 
2011-2021. Hasil : Secara keseluruhan 10 penelitian memenuhi kriteria. Hasil 
analisis senyawa fitokimia menunjukkan bahwa getah J. curcas mengandung 
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenol, glikosida, terpenoid, steroid, dan 
curcacycline A. Keseluruhan getah J. curcas memiliki daya hambat yang kuat-
sangat kuat. Zona hambat maksimum pada bakteri MRSA adalah 30 ± 0 mm. 
Getah J. curcas menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus 
aureus dan MRSA dalam metode difusi dengan zona inhibisi (0,0 mm - 30 ± 0 
mm), KHM (0,05 mg/mL dan 1,56 mg/ml) dan KBM (0,1 mg/mL dan 6,25 mg/mL). 
Kesimpulan : Pengujian fitokimia getah J. curcas secara kualitatif mengandung 
senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenolik, glikosida, terpenoid, steroid, 
dan curcacycline A. Getah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus.  
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Background : Infection is a disease that causes maternal mortality in all 
parts of the world, including Indonesia. Objectives : To analysis the screening of 
J. curcas latex bioactive products and antibacterial effects of J. curcas latex 
against S. aureus strain bacteria which include Zone of Inhibition (ZOI), Minimum 
Inhibitory Concentration (MIC), and Minimum bactericidal Concentration (MBC) 
based on literature review. Methods : This was a literature review under analysis 
of research results using the PICOT method. Reputable journal articles by online 
databases such as Wiley Online Library, Scopus, Elsevier, Science Direct, 
PubMed, Google Scholar, Sage, Researchgate dan Portal Garuda Dikti. The type 
of journal review is original research article published  in 2011-2021. Results : In 
total, 10 studies were included. The results of phytochemical compound analysis 
demonstrate that J. curcas latex contains flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, 
phenolics, terpenoids, steroids, glycosides, and curcacycline A. Overall, J. curcas 
latex had a strong-very strong inhibition. The maximum inhibition zone in MRSA 
bacteria was 30 ± 0 mm. J. curcas latex shows effective antibacterial activity 
against S. aureus and MRSA in the diffusion method (ranged 0.0 mm - 30 ± 0 
mm), MIC (0.05 mg/mL and 1.56 mg/ml) and MBC (0.1 mg / mL and 6.25 mg / 
mL). Conclusion : Phytochemical screening of J. curcas latex qualitatively 
contains flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, phenolics, terpenoids, steroids, 
glycosides, and curcacycline A. Latex of J. curcas has antibacterial activity 
against Staphylococcus aureus. 
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1.1 Latar Belakang 
Penyakit infeksi merupakan salah satu penyumbang angka kematian ibu 
yang cukup tinggi dan mengkhawatirkan di dunia, termasuk Indonesia. Penyakit 
infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh patogen atau produk toksiknya 
yang dapat menular dari orang yang terinfeksi, hewan yang terinfeksi, atau 
benda mati yang terkontaminasi ke pejamu yang rentan (Van Seventer, 2017). 
Menurut data World Health Organization (WHO) satu dari sepuluh pasien 
mendapatkan infeksi saat menerima perawatan dan lebih dari 50% pasien 
terinfeksi di tempat operasi (WHO, 2016). Penyakit infeksi menyebabkan 
morbiditas dan mortalitas ibu yang dapat dicegah. Infeksi yang berkaitan dengan 
kehamilan yang dapat menyumbang 11% dari kematian ibu secara global (Say et 
al, 2014).  
Hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015 menunjukkan 
Angka Kematian Ibu (AKI) mencapai 305/100.000 kelahiran hidup. Memiliki 
makna bahwa Indonesia masih belum berhasil menurunkan AKI sebesar 
102/100.000 kelahiran hidup yang ditetapkan MDGs tahun 2015 (Susiana, 2019). 
Beberapa faktor penyebab langsung yang berkaitan dengan AKI adalah 
komplikasi pada kehamilan, persalinan dan nifas yang tidak ditangani dengan 
tepat. Pada tahun 2019 penyebab kematian ibu terbanyak di Indonesia meliputi 
perdarahan (1.280 kasus), hipertensi dalam kehamilan (1.066 kasus), infeksi 
(207 kasus) (Kemenkes, 2019). Persalinan seringkali mengakibatkan perlukaan 





sampai terjadi luka yang luas dan berbahaya. Ruptur perineum dapat terjadi 
karena ruptur spontan maupun ruptur yang di sengaja yang disebut dengan 
episiotomi (Prawirohardjo, 2007).  
Episiotomi merupakan tindakan insisi pada perineum yang dilakukan 
pada kala dua persalinan agar memfasilitasi kelahiran (Cunningham et al, 2010). 
Luka episiotomi yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan komplikasi, 
salah satunya penyakit infeksi yang disebabkan oleh terkontaminasi urin dan 
feses, dyspareunia, dan hematoma lokal (Manuaba, 2007). Infeksi nifas menjadi 
salah satu penyebab kematian ibu pada masa nifas dengan prevalensi sebesar 
10% karena kurang tepatnya perawatan luka (Suyono, 2011). Menurut WHO 
1998 menyatakan tindakan episiotomi 70% terjadi pada persalinan pervaginam 
dan 80-90% diantaranya terjadi pada primipara (Horan TC, et al. 1992). Data 
mengenai prevalensi dehiscence luka perineum dengan episiotomi atau robekan 
perineum sangat terbatas, namun prevalensinya diperkirakan berkisar hingga 
20% (Praveen, Priya, & Gomathi, 2018). Infeksi luka episiotomi dimasukkan ke 
dalam kriteria infeksi bedah dengan lokasi insisi superfisial (Horan TC, et al. 
1992). 
Surgical Site Infection (SSI) atau disebut dengan Infeksi Luka Operasi 
(ILO) adalah infeksi yang terjadi akibat masuknya mikroorganisme dari luar ke 
luka insisi dalam waktu 30 hari dan apabila terdapat implan terjadi 1 tahun 
setelah operasi (Tias Sandy et al, 2015). Prevalensi kematian yang berkaitan 
dengan infeksi luka operasi sebesar 77% pada pasien bedah. Namun 
diperkirakan angka kejadian yang sesungguhnya dapat lebih besar daripada 
angka yang dilaporkan (Bruce, 2001; Singhal, 2008). Selain data tersebut, 
menurut survei dari CDC menyebutkan ada 157.500 kejadian infeksi luka operasi 





Infeksi ditandai dengan adanya pus, bengkak, inflamasi, nyeri dan rasa 
panas pada daerah infeksi (Tias Sandy et al, 2015). Secara umum, luka inisisi 
merupakan sumber masuknya mikroorganisme dan dapat menyebabkan infeksi 
luka operasi dengan mikroba yang berasal dari bakteri flora normal kulit, 
membran mukus dan lumen visera pasien (Reichman dan Greenberg, 2009). 
Istilah infeksi piogenik merupakan infeksi akibat adanya peradangan lokal yang 
parah dan biasanya diikuti dengan pembentukan nanah (pus). Adanya invasi dan 
multiplikasi mikroorganisme patogen di jaringan mengakibatkan luka pada 
jaringan dan berlanjut menjadi penyakit, melalui berbagai mekanisme seluler dan 
umumnya disebabkan oleh kuman piogenik (Singh et al., 2013). Bakteri S. 
aureus merupakan penyebab terjadinya infeksi yang bersifat piogenik (Ekawati et 
al, 2018).  
Pada penelitian Ekawati et al (2018) dilakukan isolasi bakteri patogen dari 
sampel nanah (pus) pada pasien dengan luka infeksi di kulit dan hasilnya 
menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus merupakan penyebab infeksi 
piogenik dengan indeks kemiripan 91,5%. Pada luka bekas operasi, bakteri 
Staphylococcus aureus  memiliki persentase 34.93% (Bhattacharya, 2016). 
Selain itu, kejadian infeksi luka episiotomi ditemukan pada sebelas responden 
dengan identifkasi bakteri yang paling dominan yaitu Staphylococcus aureus 
sebanyak 26,2% (Romi, 2009). 
Staphylococcus aureus adalah bakteri kokus Gram positif yang bersifat 
fakultatif anaerobik, tidak motil serta memiliki koagulase dan katalase positif. 
Staphylococcus aureus memiliki bentuk bulat (spherical) tunggal atau 
berpasangan kokus, atau dalam bentuk kluster anggur (grape in greek) (Le Loir, 
2003). Infeksi yang disebabkan Staphylococcus aureus di Asia mencapai 70%, 





Infeksi bakteri S. aureus memiliki tanda khas yaitu peradangan, nekrosis, dan 
pembentukan abses, serta dapat menyebabkan berbagai infeksi seperti pada 
jerawat, bisul, atau nanah (Jawetz, 2008).  
Penyembuhan luka pada perineum dipengaruhi oleh berbagai faktor 
eksternal dan internal. Faktor eksternal yang mempengaruhi penyembuhan luka 
dapat berupa lingkungan, tradisi, pengetahuan, sosial ekonomi, penanganan 
petugas, kondisi ibu dan gizi. Faktor internal yang mempengaruhi penyembuhan 
luka meliputi usia, personal hygiene, penanganan jaringan, defisit nutrisi, 
hipovolemia, faktor lokal edema, hemoragi, medikasi, dan overaktifitas (Nasution, 
2020). Tujuan dari penyembuhan luka perineum akibat ruptur maupun episiotomi 
adalah pemenuhan kebutuhan guna menyehatkan daerah antara paha yang 
dibatasi vulva dan anus pada ibu dari kelahiran plasenta hingga kembalinya 
organ sewaktu sebelum hamil. Penyembuhan perineum secara ideal ialah 
mengupayakan perineum pulih seperti jaringan asalnya, namun bila tidak 
mungkin akan terbentuk jaringan parut. (Prawihardjo, 2006). Maka dari itu 
diperlukan suatu teknik yang tepat dan penggunaan bahan yang tepat dalam 
perawatan luka. Perawatan luka yang tidak tepat dapat berdampak luka sulit 
sembuh dan memungkinkan terjadinya infeksi (JNPK-KR, 2008). 
Bahan yang umum digunakan untuk perawatan luka serta pencegahan 
infeksi adalah larutan antiseptik, salah satunya iodine 10%. Larutan iodine 
memiliki sifat antiseptik atau membunuh kuman baik bakteri Gram positif maupun 
negatif. Namun, iodin memiliki sifat iritatif dan lebih toksik bila masuk ke dalam 
pembuluh darah. Selain itu, penggunaan iodin yang berlebihan dapat 
menghambat proses granulasi luka (Nasution, 2020). Antibiotik juga sering 
digunakan untuk pasien sectio caesarea seperti ampisilin/sulbaktam 37%, 





gentamisin 1% di RSUD Kabupaten Pasuruan guna pencegahan infeksi (Yulia, 
2018). Akan tetapi berdasarkan data lain menunjukkan bahwa Staphylococcus 
aureus memiliki tingkat resistensi terhadap seftriakson (83%), sefiksim (92%), 
tetrasiklin (75%), siprofloksasin (58%), dan  eritromisin (33%) (Wiguna dkk, 
2016). Adanya kecenderungan resistensi bakteri terhadap antibiotik serta adanya 
ketertarikan masyarakat dalam pemanfaatan tanaman guna perawatan luka 
menjadi salah satu latar belakang penelitian ini. Salah satunya getah tanaman 
jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) yang dipercaya untuk mengobati luka terbuka 
dengan cara mempercepat proses pengeringan luka dan dapat mencegah infeksi 
dari bakteri (Bartoli, 2008). 
Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn.) berasal dari famili 
Euphorbiaceae yang memiliki makna penyembuh atau tanaman obat di 
Indonesia (Sharma, 2009). Tanaman Jarak Pagar mengandung senyawa fenol, 
flavanoid, tannin, saponin, dan gangguan alkaloid (Oskoueian et al., 2011). 
Keunggulan tanaman ini memiliki getah yang banyak ditemukan pada batang dan 
tangkai daun dengan kandungan senyawa tannin sekitar 18% yang selama ini 
digunakan sebagai obat kumur, luka-luka pada gusi, dan obat luka atau anti 
perdarahan luka (Santoso, 2010). Getah jarak pagar memiliki fungsi aktivitas 
antiinflamasi, koagulan, desinfektan dan antiparasit yang dapat membantu 
mempercepat penyembuhan luka (J.,F, 2009). Getah jarak pagar mengandung 
senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antiseptik, antifungi dan antiradang. 
Senyawa saponin pada getah jarak pagar dapat memacu pertumbuhan kolagen 
dalam proses penyembuhan dan juga memiliki efek menghilangkan rasa sakit 
dan merangsang pembentukan sel-sel baru (Kaswan, 2013) 
Berdasarkan peneltian Balqis (2018) getah jarak pagar dalam formulasi 





dalam penyembuhan luka pada kulit tikus. Hal tersebut dikaitkan dengan luka 
bekas operasi, utamanya tindakan yang berkaitan dengan asuhan kebidanan 
yaitu perawatan luka bekas episiotomi. Adanya kandungan senyawa kimia 
seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang berfungsi sebagai penghambat 
pertumbuhan bakteri pada luka insisi kulit tikus diharapkan dapat diterapkan juga 
pada luka episiotomi dan luka bekas operasi (Sisunandar, 2002). Selain itu, 
terdapat keunggulan lain getah J. curcas pada luka meliputi memacu 
pertumbuhan kolagen, efek menghilangkan rasa sakit dan merangsang 
pembentukan sel-sel baru menjadikan topik ini menarik untuk dibahas. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud untuk mengkaji topik 
“pengaruh getah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus” berdasarkan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan 
pertanyaan peneliti sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh getah tanaman 
jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus berdasarkan literature review ?   
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum  
Mengetahui adanya efek antibakteri pada getah tanaman jarak 
pagar (Jatropha curcas L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 






1.3.2 Tujuan khusus  
a. Menjabarkan kandungan getah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas 
L.) berdasarkan literature review. 
b. Menganalisis pengaruh getah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas 
L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan literature review. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademik 
 Penelitian berdasarkan literature review ini diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan baru dan rujukan untuk penelitian selanjutnya 
mengenai pengaruh getah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) 
sebagai antibakteri Staphylococcus aureus. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil dari literature review ini diharapkan dapat menjadi dasar 
ilmiah masyarakat dalam penggunaan getah tanaman jarak pagar 






BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tanaman Jarak Pagar  
Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati 
tertinggi kedua setelah Brazil dengan kekayaan alam yang melimpah (Sarimole, 
2014). Hampir segala jenis tanaman dapat tumbuh di Indonesia dan telah 
dimanfaatkan oleh para leluhur untuk dijadikan berbagai obat-obatan 
(Rahmawan, 2008). Salah satu tanaman yang bermanfaat untuk mengobati 
penyakit adalah jarak pagar (J. curcas). Tanaman jarak pagar termasuk dalam 
famili Euphorbiaceae. Nama Jatropha curcas berasal dari bahasa Yunani yaitu 
jatros yang berarti dokter dan tropha yang memiliki arti makanan, sehingga hal ini 
mengisyaratkan adanya kegunaan jarak pagar dalam bidang pengobatan. Selain 
itu, kata curcas diidentikkan dengan biji obat pencahar di Malabar, India (Heller, 
1996).  
Jarak pagar telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai 
penghasil minyak untuk lampu, maupun sebagai tanaman obat. Jarak pagar 
merupakan tanaman serbaguna yang mempunyai sifat tahan kering dan 
pertumbuhannya cepat, yang dipergunakan sebagai kayu bakar, reklamasi 
lahan-lahan tererosi atau sebagai pagar hidup di pekarangan dan kebun, serta 
dimanfaatkan pada lahan marginal yang potensi pengairannya rendah. Beberapa 
keuntungan dari pengembangan tanaman jarak pagar di antaranya tanaman ini 
tidak disukai oleh ternak, penghasil energi yang ramah lingkungan, dapat 





Tanaman jarak merupakan tanaman tahunan yang tahan dalam kondisi 
kekeringan, mampu tumbuh cepat dan kuat di lahan dengan iklim panas, tandus, 
dan berbatu. Tanaman jarak dapat tumbuh pada pH tanah yang sesuai dengan 
kisaran antara 5 – 6,5 (Hamdi, 2005). Pada penelitian Bramasto (2005) 
menambahkan bahwa jarak pagar umumnya dapat tumbuh pada daerah dengan 
ketinggian 0 – 800 m di atas permukaan laut, dan suhu rata-rata berkisar antara 
25 – 350C. Beberapa keunggulan tanaman jarak ini diantara mudah ditanam dan 
dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, mudah diperbanyak dan tidak disukai 
ternak, serta memiliki multi fungsi sebagai bahan obat, bahan pewarna, dan 
bahan penyamak (Santoso, 2010). 
2.1.1 Klasifikasi Ilmiah Tanaman Jarak Pagar 
Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) merupakan tanaman yang 
berasal dari Amerika Tengah dan saat ini ditemukan di berbagai daerah tropis di 
dunia, salah satunya Indonesia. Tanaman jarak pagar memiliki nama lain 
Jatropha accrifolia Salisb atau Curcas purgans Medik. Masyarakat di Indonesia 
menyebut tanaman jarak pagar sesuai dengan nama daerah masing-masing 
antara lain : kuman nema (Alor), kalekhe pagar (Madura), katodo (Maluku), jarak 
cina (Jawa), jarak budeg, jarak kosta (Sunda), baklawah, nawaih (NAD), paku 
kare (Timor), jarak kosta, jarak wolanda, bindalo, bintalo, tondo utomene 
(Sulawesi), paleng kaliki (Bugis), jarak gundullulu mau, paku kase, jarak pageh 
(Nusa Tenggara), jarak pager (Bali), ai huwa kamala, serta balacai (Maftuchah 
dan Agus, 2018). 
Tanaman jarak pagar tergolong dalam famili Euphorbiaceae, tanaman ini 
satu famili dengan tanaman ubi kayu dan tanaman karet. Genus jatropha 





Indonesia diantaranya J. curcas L. dan J. gossypiifolia yang berfungsi sebagai 
tanaman obat. Tanaman J. integerrima, J. multifida dan J. podagrica digunakan 
sebagai tanaman hias (Maftuchah dan Agus, 2018). Klasifikasi tanaman jarak 
pagar adalah sebagai berikut. 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub Divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo   : Euphorbiales 
Famili   : Euphorbiaceae 
Genus  : Jatropha 
Species  : Jatropha curcas Linn. 
2.1.2 Morfologi Tanaman Jarak Pagar 
Genus Jatropha termasuk dalam famili Euphorbiaceae yang memiliki 
sekitar 175 spesies sukulen, caudiciform, tanaman keras herba dan tanaman 
kayu. Tanaman jarak pagar tergolong tanaman perdu yang dapat tumbuh dan 
tinggi mencapai 1,5-5 meter dan memiliki cabang yang tidak beraturan (Hambali, 
2007). Secara pengamatan sederhana, Jatropha ditandai dengan struktur daun; 
3, 5 atau 7 lengkungan atau maksimal terbagi menjadi 11 segmen 
(Abdulrahaman et al., 2014). Genus Jatropha sangat beragam di daerah tropis 
dan sub-tropis di dunia. Ekstrak dari berbagai bagian tanaman Jatropha seperti 
daun, batang, kulit kayu dan akar spesies jarak telah digunakan sebagai obat-






Gambar 2. 3 Jatropha curcas (A) tanaman dewasa; (B) bibit; (C) bunga 
jantan dan betina; (D) buah dan (E) buah matang berbiji (Abdelgadir, 2013). 
Akar jarak pagar memiliki bentuk yang bergantung pada sistem 
perbanyakannya. Pada perbanyakan secara generative, jarak pagar akan 
memiliki perakaran tunggang yang kuat. Apabila perbanyakan secara vegetatif 
dengan menggunakan stek batang, makan akan diperoleh perakaran serabut 
(Maftuchah dan Agus, 2018). Batang tanaman jarak pagar berwarna abu-abu 
atau coklat pucat, memiliki tinggi batang mencapai sekitar 5 m -10 m. Tanaman 
ini memiliki karakteristik batang berkayu, bentuknya silinder, dan 
percabangannya tidak teratur. Apabila batang tanaman jarak pagar terluka atau 
sengaja dipotong maka akan mengeluarkan getah (cairan lateks), terasa seperti 
sabun, berwarna keputihan, dan jika kering berubah warna menjadi kecoklatan 





Daun tanaman jarak pagar memiliki karakterisktik tunggal berlekuk, 
bersudut 3-5, tulang daun menjari dengan 5-7 tulang utama (Maftuchah dan 
Agus, 2018). Daun tumbuh menyebar diseluruh batang (Hambali, 2007). 
Permukaan bagian atas dan bawah daun ini berwarna hijau, daun bagian bawah 
memiliki warna yang lebih pucat dibandingkan permukaan bagian atas. Bentuk 
daun jarak pagar melebar, bentuknya seperti jantung dan bulat telur melebar 
dengan panjang 5-15 cm. Helai daun bertoreh, berlekuk dan ujungnya 
meruncing. Tangkai daun jarak pagar memiliki 4-15 cm yang berfungsi sebagai 
penghubung daun dengan batang. Pinggiran daun jarak mempunyai bentuk rata 
atau bergerigi. Daun jarak pagar digugurkan pada musim kering, hal tersebut 
berfungsi untuk mengurangi penguapan (Maftuchah dan Agus, 2018). 
Bunga jarak pagar termasuk tanaman berumah satu (monoecious), 
bunganya berkelamin satu (uniseksual), terkadang ditemukan tipe bunga 
hermaprodit (Maftuchah dan Agus, 2018). Bunga tanaman jarak pagar juga 
memiliki bunga majemuk berbentuk malai, berwarna kekuningan, dan memiliki 
ciri khas bunga betina 4-5 kali lebih banyak daripada bunga jantan (Hambali, 
2007). Bunga jantan maupun betina tersusun dengan rangkaian yang mirip 
dengan cawan tumbuh di ujung batang atau ketiak daun. Bunga jarak pagar 
terdiri dari 5 kelopak berbentuk bulat telur yang memiliki panjang kurang lebih 4 
mm. Benang sari jarak pagar berwarna kuning dan berkumpul pada pangkal. 
Tangkai putik pendek mempunyai warna hijau dengan kepala putik melengkung 
keluar berwarna kuning. Mahkotanya berwarna keunguan dan setiap tandan 
dapat dijumpai lebih dari 15 bunga (Kaswan, 2013). Uniknya, tanaman jarak 
pagar ini hanya berbunga 2 kali dalam setahun (Maftuchah dan Agus, 2018). 
Buah jarak pagar juga dikenal dengan istilah kapsul. Waktu yang 





dan Agus, 2018). Kapsul jarak pagar berupa kotak berbentuk bulat telur dengan 
diameter 2-4 cm, panjang buah 2 cm dengan ketebalan mencapai 1 cm 
(Sarimole, 2014). Kapsul tanaman jarak pagar berisi biji sejumlah 1-5 per kapsul 
yang memiliki warna coklat-hitam. Buah jarak pagar muda berwarna hijau lalu 
lambat laun menguning dan mengering kemudian pecah ketika telah masak 
(Maftuchah dan Agus, 2018). Buah jarak memiliki tiga ruang yang masing-masing 
ruang berisi 1 biji, sehingga dalam setiap buah terdapat 3 biji. Bijinya berbentuk 
bulat lonjong berwarna coklat kehitaman. Uniknya biji jarak memiliki minyak 
dengan rendemen sekitar 30%-50% yang mengandung toksin sehingga tidak 
dapat dimakan (Sarimole, 2014). Buah jarak pagar dapat dipanen sekitar usia 4-5 
bulan setelah tanam dan telah mencapai masa produktivitas maksimum pada 
usia 5 tahun. Tanaman ini dapat dipanen hingga usia 50 tahun dan dapat hidup 
lebih dari 50 tahun (Henning, 2004; Sarimole, 2014). 
2.1.3 Kandungan Tanaman Jarak Pagar  
1. Getah 
Terdapat kandungan fitokimia getah jarak pagar seperti saponin, tannin, 
flavonoid, alkaloid dan protease curcain yang lebih banyak sehingga getah 
memiliki sifat antiinflamasi, antibakteri, antifungi, antiseptik, antinyeri, dan 
antikanker (Laxane, 2013). Penelitian pendahuluan dari J.F (2009) 
menyatakan bahwa getah jarak pagar juga memiliki aktivitas antiinflamasi, 
aktivitas desinfektan, aktivitas koagulan dan antiparasit yang dapat 
membantu mempercepat penyembuhan luka. Secara spesifik, analisis 
fitokimia menunjukkan getah jarak pagar mengandung komponen alami 
dengan potensi sitotoksik, termasuk curcacyclins A dan B dan kurkusom A, B, 





jatropham memiliki peranan antikanker (Matos, 2017). Senyawa seperti 
curcacyclins A dan B dan jatrophidin berperan sebagai antibakterisidal dan 
antimalaria (Sabandar et al. 2013). 
Kandungan senyawa flavanoid memegang peranan sebagai antifungi, 
antiseptik, dan antiinflamasi (Igbinosa et al., 2009). Senyawa flavonoid 
bersifat lipofilik yang mampu merusak membran bakteri. Mekanisme kerja 
flavonoid sebagai antibakteri dengan membentuk senyawa kompleks 
bersama protein ekstraseluler dan terlarut sehingga berdampak pada 
kerusakan membran sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa 
intraseluler (Nuria et al., 2009). Disisi lain getah jarak pagar yang memiliki 
kandungan saponin mampu merangsang pembentukan sel baru, memacu 
pertumbuhan kolagen dalam proses penyembuhan dan mempunyai efek 
menghilangkan rasa sakit (Igbinosa et al., 2009). Senyawa saponin dapat 
menghambat sintesis protein karena terakumulasi dan menyebabkan 
kerusakan komponen-komponen penyusun sel bakteri (Brooks et al, 2007). 
Sintesis protein merupakan proses metabolisme utama pada bakteri yang 
berguna demi kelangsungan hidup bakteri. Apabila terjadi kerusakan 
komponen sel terutama rusaknya DNA, RNA, dan protein, maka 
mengakibatkan kerusakan total pada sel sehingga bakteri tidak bisa replikasi 
karena lisis (Amrulloh, 2008).  
Senyawa tanin yang terkandung pada getah jarak bermanfaat sebagai 
obat kumur dan gusi berdarah serta obat luka. Senyawa alkoloid diketahui 
bermanfaat dalam hal analgesik (Igbinosa et al., 2009). Getah jarak bersifat 
antimikroba yang mampu mengusir bakteri dan virus seperti Staphylococcus, 
Streptococcus, dan Escherichia coli (Kaswan, 2013). Senyawa alkaloid 





lapisan dinding sel bakteri tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan 
kematian sel.  
2. Batang dan Akar 
Ekstrak kulit batang jarak pagar mengandung senyawa yang terdiri 
saponin, steroid, tannin, glikosida, alkaloid, dan flavonoid (Kesumasari, 
2018). Terdapat senyawa fitokimia antara lain senyawa fenol, flavonoid, tanin, 
alkaloid, steroid, dan triterpenoid (Nurmillah, 2009). Penelitian lain 
menunjukkan senyawa Β-amyrin, β-sitosterol dan taraxerol terkandung juga 
pada kulit batang (Mitra, 1970). Senyawa flavonoid dalam ekstrak kulit batang 
memiliki aktivitas biologi seperti antimikroba, antioksidan dan antialergi. Tidak 
diragukan bahwa flavonoid memiliki aktivitas antimikroba dalam spektrum 
luas yang mampu mengurangi kekebalan pada organisme sasaran (Syah 
Alam, 2006). Akar tanaman jarak pagar tidak hanya mengandung steroid, 
alkaloid dan saponin, terdapat pula senyawa penyerta seperti b-sitosterol, b-
D-glukosida, propacin, curculathyrane A dan B, marmesin, diterpenoid 
jatrophol, jatropholone A dan B, coumarin tomentin dan coumarino-lignan 
jatrophin (Syah Alam, 2006).  
3. Daun dan Ranting 
Daun dan ranting jarak pagar mengandung flavanoid, apigenin, vitexin, 
dan isovitexin (Syah, 2006). Senyawa kimia pada bagian daun dan ranting 
jarak pagar meliputi siklik triterpen stigmasterol, β-sitosterol, kampesterol, 7-
keto-β-sitosterol (Gupta et al., 2011). Hasil penelitian Sharma dkk. (2012) 
menyebutkan bahwa daun jarak pagar mengandung zat-zat alkaloid, saponin, 
tanin, terpenoid, steroid, glikosida, senyawa fenol dan flavonoid melalui 





(C6H177O9) dan dua flavanoid glikosid. Berbagai asam organik juga 
dikandungnya seperti senyawa fridelin, epipridelinol, tetrasiklik triterpenester 
jatrocurin, dan scopoletin (Syah, 2006).  
Daun jarak pagar memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang 
merupakan senyawa aktif (Syamsuhidayat, 2000). Senyawa metabolit 
sekunder dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang dimulai dari 
membran sel, dinding sel, dan komponen sel. Penghambatan pada membran 
sel dipengaruhi oleh senyawa  flavonoid dan fenol. Senyawa terpenoid pada 
daun bersifat mudah larut dalam lipid sehingga mengakibatkan terpenoid 
lebih mudah menembus dinding sel bakteri Gram positif maupun Gram 
negatif (Siregar, 2012). Rusaknya kanal porin mengakibatkan sel bakteri 
kekurangan suplai nutrisi sehingga pertumbuhan bakteri dapat terhambat 
(Rachmawati et al.,2011). Dinding sel yang rusak sebagai gerbang senyawa 
metabolit sekunder dapat masuk kedalam membran sel dan mengakibatkan 
kerusakan sel. Senyawa terpenoid yang berfungsi sebagai antibakteri. 
Setelah senyawa terpenoid berhasil menembus dinding sel, maka akan 
membentuk ikatan polimer yang kuat dengan porin sehingga mengakibatkan 
rusaknya porin tersebut. 
4. Biji 
Biji jarak mengandung zat kimia yang dikenal dengan minyak jarak (oleum 
ricini/kastrolo). Minyak jarak memiliki berbagai macam kandungan seperti 
trigliserida, asam palmitat, asam risinoleat, asam oleat, dan asam linileat. 
Selain itu, biji mengandung alkaloida risinin dan beberapa enzim diantaranya 
enzim lipase dan β-glukosa yang memiliki aktivitas antifungi, toksalbumin, 





dari bijinya yang diperas, minyaknya mengandung nitrogen, fosfat, dan 
kalsium. Minyak jarak dikenal dengan pemanfaatannya sebagai bahan 
pembuat biodiesel (Ditjenbun, 2007). 
2.1.4 Penggunaan Tanaman Jarak Pagar  
Komponen jarak pagar diantaranya biji, daun dan getah memiliki manfaat 
dalam pengobatan secara tradisional. Jarak pagar telah digunakan oleh 
masyarakat sebagai obat penyembuhan luka, antiseptik pasca melahirkan, 
pengobatan penyakit kulit, obat batuk dan obat untuk penyakit rematik 
(Nurmillah, 2009). Pengobatan tradisional masyarakat biasanya memanfaatkan 
bagian tanaman jarak seperti biji, daun dan kulit kayu lalu diberikan dalam 
keadaan segar atau dapat diolah berupa rebusan (Sarimole, 2014).  
Komponen biji J. curcas bermanfaat untuk menyembuhkan luka dan 
pendarahan, infeksi luka, penyakit jamur dan gatal, bengkak, batuk dan peluruh 
dahak (Sarimole, 2014). Penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak biji J. curcas 
dapat mengobati penyakit seperti hernia dan kanker. Biji J. curcas di Mesir 
dimanfaatkan untuk pengobatan arthritis, gout dan jaundice. Biji J. curcas telah 
digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit seperti luka bakar, kejang, 
demam dan peradangan (Prasad et al., 2012). Daun jarak bermanfaat 
menyembuhkan perut kembung/masuk angin, sembelit, rematik, gatal kaki, dan 
cacing kerami pada anak-anak. Getah J. curcas dimanfaatkan untuk mengobati 
keputihan pada bayi, radang telinga, dan sakit gigi  (Sarimole, 2014). Selain itu 
getah dari biji jarak memiliki sifat antibiotik untuk beberapa bakteri, dioleskan 
langsung pada luka dan dapat digunakan sebagai antiseptik seperti pada ruam, 





Getah tanaman J. curcas terdapat pada seluruh bagian tanaman, getah 
tersebut mengandung alkaloid yang disebut jatrofin, semacam senyawa 
antikanker dan tannin sebanyak 10% sebagai antibakteri. Kandungan senyawa 
aktif inilah yang bertanggungjawab sebagai bahan obat (Mattulada, 2013). 
Kandungan getah J. curcas seperti tanin, saponin,  wax, dan resin telah diketahui 
manfaatnya dalam penyembuhan luka. Hal tersebut didukung oleh penelitian 
Hijriah (2019) bahwa pemberian gel getah Jarak Pagar (Jathropha curcas)  
dalam formulasi gel  efektif  menyembuhkan luka sayat  pada hewan  uji. 
Senyawa tanin memiliki kemampuan sebagai astringen, menghentikan  
perdarahan  dan  mencegah  infeksi  selama  penyembuhan luka internal. 
Senyawa saponin berguna sebagai pembersih dan mampu memicu 
pembentukan kolagen I yang merupakan suatu protein yang berperan dalam 
penyembuh luka. Protase curcain yang merupakan enzim proteolitik ditemukan 
pada getah J. curcas. Enzim proteolitik yang terkandung dalam getah jarak  
pagar sebanyak 6% dan dapat menyembuhkan luka dengan konsentrasi 0,5% 
dan 1,0% (Dutta, 2010). 
2.1.5 Profil Fitokimia Getah Jarak Pagar 
Menurut Moelyono dalam Iling (2017) analisis fitokimia merupakan ilmu 
farmakognosi yang mempelajari metode atau cara analisis kandungan kimia 
yang terdapat pada tumbuhan maupun hewan secara keseluruhan atau bagian-
bagiannya, termasuk tentang cara isolasi atau pemisahannya. Tumbuhan 
menghasilkan senyawa organik yang tidak memiliki fungsi langsung pada 
fotosintesis, pertumbuhan atau respirasi, sintesis protein, transport solute, 
diferensiasi, translokasi, asimilasi nutrient, pembentukan karbohidrat, protein, 
dan lipid disebut dengan metabolit sekunder. Umumnya, metabolit sekunder 





dengan metabolit primer (gula, lipid, asam amino, dan nukleotida) yang dapat 
dijumpai hampir disemua kingdom tumbuhan (Mastuti, 2016). Terdapat beberapa 
senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan antara lain 
flavonoid, alkaloid, triterpen, steroid, saponin dan tannin (Pratiwi, 2008). Berikut 
merupakan beberapa kandungan getah J. Curcas yang menjadi fokus penelitian 
anatara lain senyawa alkaloid, flavanoid, saponin dan tanin. 
1. Alkaloid 
Alkaloid adalah senyawa organik siklik yang memiliki kandungan nitrogen 
dengan bilangan oksidasi negatif yang penyebarannya terbatas pada makhluk 
hidup. Terlepas dari itu, alkaloid merupakan golongan zat metabolit sekunder 
terbesar yang saat ini telah diketahui sekitar 5500 buah. Alkaloid memiliki 
keaktifan fisiologi yang menonjol sehingga seringkali dimanfaatkan untuk 
pengobatan. Alkaloid memiliki golongan berdasarkan sistem cincinnya, misalnya 
piridina, indol, piperidina, tropana, dan isokunolina. Sistem cincin meskalina dan 
efedrina tergolong alkaloid yang nitrogennya terdapat dalam struktur alifatik. Pita 
serapan alkaloid di daerah spektrum UV (λmaks 250-303 nm). Senyawa alkaloid 
dalam tumbuhan berperan sebagai garam berbagai senyawa organik dan di 
laboratorium sering ditangani sebagai garam dengan asam hidroklorida dan 
asam sulfat (Iling, 2017). Uji alkaloid getah jarak pagar menggunakan uji Mayer 
dengan 1 ml reagen Mayer ditambahkan ke dalam ekstrak yang berbeda. Apabila 







Berikut merupakan tiga golongan alkaloid menurut Iling (2017) :  
a. Alkaloid sejati  
Dikatakan alkaloid sejati jika senyawa mempunyai cincin nitrogen 
heterosiklik, bersifat basa dan berasal dari asam amino.  
b. Alkaloid gabungan  
Turunan asam amino, atom nitrogen tidak dalam bentuk cincin 
heterosiklik. Terlepas dari itu alkaloid gabungan bersifat basa dan dialam 
diturunkan dari biosintesis asam amino itu sendiri. Contoh dari alkaloid 
gabungan adalah meskalina. 
c. Alkaloid semu 
Basa tumbuhan yang memiliki kandungan nitrogen heterosiklik dan 
memiliki aktifitas, namun tidak mempunyai hubungan biosintesis dengan 
asam amino. Sebenarnya alkaloid semu diturunkan dari senyawa-
senyawa terpenoid turunan asam asetat dan asam poliketonlifatik. Contoh 
senyawa alkaloid yang cukup dikenal adalah morfin, senyawa organik 
pertama yang dimurnikan oleh Fredrick Serturner (Merck GmBH) dari 
kuncup bunga Papver somniverum. 
Kandungan senyawa alkaloid getah J. curcas memiliki kemampuan 
antibakteri dikarenakan adanya gugus aromatik kuartener yang mampu 
berinterkalasi dengan DNA dan menghambat enzim topoisomerase sel bakteri 
(Cowan, 1999; Karou, 2005). Senyawa alkaloid juga mampu mengganggu 
integritas komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri. Peptidoglikan 
adalah komponen penyusun dinding sel bakteri sehingga apabila terdapat 
gangguan maka akan menyebabkan lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 





2. Flavonoid  
Flavanoid termasuk senyawa polifenol yang strukturnya merupakan 
turunan dari anti aromatik flavan atau 2-fenilbenzopira. Golongan flavonoid 
digambarkan dengan deretan senyawa C6-C3-C6 yang berarti kerangka 
karbonnya terdiri atas dua gugus C6 (cincin benzene tersubstitusi) 
disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon (Rohman, 2007). Flavonoid 
mengandung sistem aromatik yang terkonjugasi, hal tersebut menunjukkan pita 
serapan kuat pada daerah spektrum UV dan spektrum tampak. Flavonoid 
termasuk flavon (λmaks 250-270 nm dan 330-350 nm), isoflavon (λmaks 255-265 
nm), flavonol (λmaks 250-270 nm dan 350-390 nm), dan flavanon (λmaks 275-290 
nm) yang merupakan tipe polifenol umum dalam tumbuhan. Senyawa tersebut 
memiliki aktivitas biokimiawi seperti aktivitas antioksidan, mengubah ekspresi 
gen, antimutagenesis, dan aktivitas sitotoksis (Iling, 2017). Pengujian adanya 
flavonoid dalam getah jarak pagar dapat menggunakan uji Shinoda. Pengujian uji 
Shinoda memerlukan sampel ekstrak getah jarak pagar dengan ditambahkan 
serbuk magnesium/timbal asetat dan beberapa tetes konsentrat asam klorida 
yang ditambahkan setelah muncul warna merah tua (crimson red) dalam 
beberapa menit yang menunjukkan adanya flavonoid (Sharma, 2016). 
Mekanisme kerja senyawa flavonoid yang berperan sebagai antimikroba 
dapat dibagi menjadi 3 yaitu menghambat sintesis asam nukleat, menghambat 
fungsi membran sel dan menghambat metabolisme energi (Hendra et al, 2011). 
Mekanisme senyawa flavonoid menghambat sintesis asam nukleat adalah cincin 
A dan B yang berperan penting dalam proses interkelasi atau ikatan hidrogen 
dengan menumpuk basa asam nukleat yang menghambat pembentukan DNA 
dan RNA. Letak gugus hidroksil di posisi 2’,4’ atau 2’,6’ dihidroksilasi pada cincin 





aktivitas antibakteri flavonoid. Sehingga senyawa flavonoid dapat menyebabkan 
terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom 
sebagai hasil interaksi senyawa flavonoid dengan DNA bakteri (Cushnie, 2005). 
Mekanisme kerja senyawa flavonoid menghambat fungsi membran sel 
berupa membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut, 
sehingga dapat merusak membran sel bakteri lalu diikuti dengan keluarnya 
senyawa intraseluler (Nuria, 2009). Berdasarkan penelitian lain menyatakan 
mekanisme senyawa flavonoid dapat menghambat fungsi membran sel dengan 
cara mengganggu permebealitas membran sel dan menghambat ikatan enzim 
seperti ATPase dan phospholipase (Li et al, 2003). Senyawa flavonoid 
menghambat metabolisme energi dengan cara menghambat penggunaan 
oksigen oleh bakteri. Senyawa flavonoid juga menghambat sitokrom C reduktase 
sehingga pembentukan metabolisme terhambat. Bakteri membutuhkan energi 
untuk biosintesis makromolekul (Cushnie, 2005). 
3. Saponin  
Kata saponin berasal dari bahasa Latin sapo yang berarti sabun. Saponin 
merupakan senyawa aktif permukaan yang kuat dan menimbulkan busa jika 
dikocok dalam air. Senyawa saponin ini dapat larut dalam air dan alkohol, namun 
tidak dalam eter (Burrel, et al 1934). Saponin terdapat pada seluruh tumbuhan 
dengan konsentrasi tinggi pada bagian-bagian tertentu, tentunya konsentrasi 
saponin dipengaruhi oleh varietas tanaman dan pertumbuhan. Saponin 
merupakan kelompok glikosida triterpenoid atau steroid aglikon yang terdiri dari 
satu atau lebih gugus gula yang berikatan dengan aglikon atau sapogenin. 
Saponin dapat membentuk kristal berwarna kuning dan amorf, serta berbau 





sangat manis. Selain itu saponin sebagai senyawa nonvolatile dan sangat larut 
dalam air (dingin maupun panas) dan alkohol, namun juga mampu membentuk 
busa koloidal dalam air dan memiliki sifat detergen yang baik. Senyawa saponin 
memiliki pita serapan pada spektrum UV λmaks 200- 350 nm (Iling, 2017). Cara 
mendeteksi adanya saponin dalam getah jarak pagar dapat menggunakan uji 
pembentukan buih (Froth formation). Cara kerja uji buih dengan menempatkan 2 
ml dari setiap sampel ekstrak dengan air dalam tabung reaksi dan dikocok 
dengan baik. Pembentukan buih yang stabil (busa) menunjukkan adanya 
glikosida saponin (Sharma, 2016).  
Mekanisme kerja senyawa saponin sebagai antibakteri adalah 
menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel bakteri (Madduluri et 
al, 2013). Senyawa saponin sebagai antibakteri disebabkan oleh zat aktif 
permukaannya mirip detergen, sehingga mengakibatkan penurunan tegangan 
permukaan dinding sel bakteri dan merusak permebialitas membran. Rusaknya 
membran sel bakteri akan mengganggu kelangsungan hidupnya (Harborne, 
2006). Senyawa saponin akan berdifusi melalui membran luar dan dinding sel 
yang rentan kemudian mengikat membran sitoplasma bakteri sehingga dapat 
mengganggu dan mengurangi kestabilan membran sel. Hal tersebut 
menyebabkan sitoplasma bocor keluar dari sel dan mengakibatkan kematian sel. 
Agen antimikroba yang mengganggu membran sitoplasma bakteri bersifat 
bakterisida (Cavalieri, 2005). 
4. Tanin 
Tanin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang bersifat fenol. 
Secara kimia terdapat dua jenis tanin yang tersebar tidak merata dalam  dunia  





(Robinson,   2005). Tanin yang terdapat dalam tumbuhan diduga dapat 
mengkerutkan dinding sel atau membran sel bakteri sehingga dapat 
mengganggu permeabilitas sel dari bakteri. Akibat dari terganggunya 
permeabilitas bakteri akibatnya sel bakteri tidak dapat melakukan aktivitas hidup 
sehingga membuat pertumbuhan bakteri terhambat bahkan mati (Budikafa, 
2014). Untuk mengetahui adanya tanin pada tumbuhan diperlukan uji besi klorida 
(Ferric chloride). Sampel ekstrak getah jarak pagar ditambahkan dengan larutan 
besi klorida, apabila hasil pencampuran berwarna biru dan hijau maka 
menunjukkan adanya tanin terhidrolisis dan terkondensasi (Sharma, 2016). 
Mekanisme kerja senyawa tanin memiliki daya antibakteri dengan cara 
memprepitasi protein. Efek antibakteri senyawa tanin melalui reaksi dengan 
membran sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi materi genetik. Cara kerja 
tanin sebagai antibakteri yaitu menghambat enzim reverse transkriptase dan 
DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk (Nuria, 2009). 
Senyawa tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan kemampuannya untuk 
menginaktifkan adhesin sel mikroba, menginaktifkan enzim, dan menggangu 
transport protein pada lapisan dalam sel (Cowan, 1999). Senyawa tanin juga 
memiliki target pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding sel 
menjadi kurang sempurna. Hal tersebut menyebabkan sel bakteri lisis karena 
tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel akan mati (Sari, 2011). Kompleksasi 
dari ion besi dengan tanin dapat menjelaskan toksisitas tanin. Mikroorganisme 
yang tumbuh di bawah kondisi aerobik memerlukan zat besi untuk berbagai 
fungsi, termasuk reduksi dari prekursor ribonukleotida DNA. Enzim reverse 
transkriptase dan DNA topoisomerase sel bakteri tidak dapat terbentuk oleh 







Senyawa terpenoid memiliki sifat mudah larut dalam senyawa lipid 
sehingga mengakibatkan senyawa terpenoid lebih mudah menembus dinding sel 
bakteri baik pada bakteri Gram positif maupun Gram negatif (Siregar, 2012). 
Senyawa terpenoid dapat menimbulkan rusaknya porin sehingga mengakibatkan 
sel bakteri akan kekurangan nutrisi sehingga pertumbuhan bakteri tersebut 
terhambat (Rachmawati et al., 2011). Dinding sel bakteri yang rusak 
menyebabkan senyawa metabolit sekunder dapat masuk kedalam membran sel 
dan mengakibatkan kerusakan sel bakteri. Mekanisme kerja senyawa terpenoid 
sebagai antibakteri dengan membentuk ikatan polimer yang kuat dengan porin 
sehingga mengakibatkan rusaknya porin tersebut (Hasibuan, 2016). 
2.2 Bakteri Staphylococcus aureus  
2.2.1 Morfologi Staphylococcus aureus  
Staphylococcus aureus adalah bakteri kokus Gram positif yang bersifat 
fakultatif anaerobik, tidak motil serta memiliki koagulase dan katalase positif. 
Staphylococcus aureus memiliki bentuk bulat (spherical) tunggal atau 
berpasangan kokus, atau dalam bentuk kluster anggur (grape in greek) (Le Loir, 
2003). Beberapa diantaranya bakteri S. aureus tergolong flora normal pada kulit 
dan selaput mukosa manusia, menyebabkan penahanan abses, infeksi piogen 
dan bahkan septikimia yang fatal. S. aureus mengandung polisakarida  dan 
protein yang berperan sebagai antigen dan merupakan substansi penting pada 
struktur dinding sel, tidak membentuk spora dan tidak membentuk flagel (Jawetz 






Gambar 2. 4 S. aureus menggunakan mikroskop elektron (Todar, 2008) 
2.2.2 Klasifikasi Staphylococcus aureus   
Klasifikasi Staphylococcus aureus menurut Rosenbach (1884) dalam 
(Susilowati, 2014) sebagai berikut.  
Domain : Bacteria 
Kingdom : Eubacteria 
Divisi  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Ordo  : Bacillales 
Famili  : Staphylococcaceae 
Genus  : Staphylococcus 
Species : Staphylococcus aureus  
Staphylococcus berasal dari kata staphyle yang bermakna kelompok 





memiliki kata dasar aurum yang berarti emas (Capuccino and Natalie, 2007). S 
aureus memiliki banyak nama sinonim diantaranya Staphylococcus phyogenes 
aureus, Staphylococcus phyogenes var aureus, Micrococcus phyogenes var 
aureus, Micrococcus phyogenes var albus. Pada tahun 1881, S. Aureus pertama 
kali diisolasi oleh Ongston ketika ditemukan pada jaringan yang terinfeksi berupa 
pus, namun baru dapat dikultur dan diidentifikasi sebagai S. aureus oleh 
Rosenbach pada tahun 1884 (Susilowati, 2014). 
2.2.3 Sifat Kultur  
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif bentuknya bulat 
dengan diameter 0,7-1,2 µm, tersusun berkelompok membentuk buah anggur, 
tumbuh secara fakultatif anaerob, tidak bergerak dan tidak membentuk spora 
(Srikandi, 1993). S. aureus tumbuh optimum pada suhu 37°C, akan tetapi dapat 
membentuk pigmen paling baik pada suhu 20-25°C. Koloni pada pembenihan 
padat berwarna abu-abu sampai kuning keemasan, berkilau, berbentuk bundar, 
menonjol dan halus. Pada pembenihan cair menyebabkan kekeruhan merata dan 
tidak membentuk pigmen. Setelah diinkubasi selama 24 jam pada nutrient agar, 
maka koloni akan berpigmen emas, ukuran 2-4 mm, bulat, cembung namun rata. 
Berbagai derajat hemolisis disebabkan oleh S. aureus dan terkadang disebabkan 
oleh spesies Staphylococcus lainnya (Jawetz et al., 2008). 
Bakteri bereproduksi dengan cara membelah diri menjadi dua sel yang 
berukuran sama atau disebut dengan pembelahan biner. Bakteri mendapatkan 
nutrisi dengan menggunakan bahan kimia organik yang didapatkan secara alami 
dari organisme baik yang hidup atau yang sudah mati. Beberapa bakteri dapat 
membuat makanan sendiri dengan biosintesis, namun beberapa bakteri lainnya 





2.2.4 Kolonisasi  
Kolonisasi bakteri S. aureus dapat ditemukan di semua orang. Terdapat 
pula di rumah sakit atau tempat pelayanan kesehatan yang sering ditemukan 
pada petugas kesehatan dan pasien. Kolonisasi bakteri S. aureus terdapat pada 
tubuh manusia, yang sebagian besar membentuk sebuah koloni yang memiliki 
sifat intermitten dan sedikit yang membentuk koloni persiten dengan tidak 
menimbulkan gejala (Herchline, 2009). 
Bakteri S. aureus sebagian besar dapat ditemukan di nares anterior pada 
orang dewasa. Terdapat beberapa tempat potensial lain koloni S. aureus meliputi 
kulit, perineum, ketiak, rektum dan tenggorokan (Forbes, 2007). Bakteri ini dapat 
bertahan hingga berbulan-bulan pada berbagai jenis permukaan. Vektor utama 
transmisi S. aureus ke hidung ialah tangan, salah satu contohnya kegiatan 
mengorek hidung. Faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap keadaan 
kolonisasi bakteri S. aureus, misalnya pada area rumah sakit yang terdapat 
petugas kesehatan baik tenaga medis maupun non medis, pasien, dan 
pengunjung lalu saling berinteraksi serta berbagai kegiatan tindakan medis yang 
dilakukan sehingga akan meningkatkan risiko terjadinya kolonisasi bakteri S. 
aureus. Beberapa kegiatan maupun tindakan yang mengarah ke lesi pada kulit 
juga memiliki hubungan dengan kolonisasi S. aureus, seperti saat melakukan 
puncture melalui kulit dan sebagainya (Forbes, 2007). 
Selain faktor lingkungan, faktor host memiliki pengaruh penting terhadap 
kolonisasi S. aureus. Salah satu bentuk pertahanan imunitas host yang memiliki 
peran penting adalah sekresi hidung. Terdapat beberapa komponen dari sekresi 
hidung memiliki kontribusi dalam pertahanan imunitas bawaan host meliputi 





bakteri S. aureus nyatanya juga memiliki disregulasi faktor-faktor humoral 
bawaan pada sekresi hidung tersebut (Danupratama, 2017). Terdapat 
mekanisme terjadinya kolonisasi bakteri S. aureus pada host sebagai berikut : 
I. Penempelan pada protein sel host  
Permukaan kuman mengandung protein seperti lamini dan fibronektin. 
Kedua protein tersebut bermanfaat dalam penempelan terhadap protein host. 
Setelah terjadinya proses penempelan, maka S. aureus akan membentuk matriks 
ekstraseluler dari epitel dan permukaan endotel. Selain itu, S. aureus dapat 
mengekspresikan fibrin atau fibrinogen yang berikatan dengan protein sebagai 
faktor penggumpalan yang akan memacu perlekatan pada penggumpalan darah 
dan jaringan rusak (Murray, 2015). Pengaruh adesi juga dapat memacu 
penempelan pada kolagen, sehingga nantinya dapat diketahui penyebab 
osteomyelitis dan septic arthritis (Kadariya, 2014). 
II. Invasi S. aureus  
Sebelum bakteri S. aureus melakukan invasi, maka akan didahului 
dengan proses produksi ekstraseluler dalam jumlah besar. Dengan adanya 
protein tersebut dapat mengakibatkan S. aureus meyebar ke semua jaringan 
(Danupratama, 2017). 
III. Menghindari dari Respon Pertahanan Tubuh  
Menurut Danupratama (2017) dalam upaya menghindari respon 
pertahanan dari tubuh host, bakteri S. aureus mempunyai beberapa faktor yang 






1. Kapsular Polisakarida  
Adanya kapsular polisakarida memiliki fungsi menutupi protein A dan 
faktor penggumpalan yang membuat beberapa strain S. aureus tidak 
dapat terdeteksi, sehingga S. aureus terhindar dari adanya fagositosis. 
2. Protein A  
Protein A adalah komponen terbanyak pada dinding sel bakteri S. aureus 
yang dapat berikatan dengan Fc molekul IgG kecuali IgG3. Dalam serum, 
bakteri S. aureus mengikat IgG kemudian menghambat opsonisasi dan 
fagositosis. 
3. Leukosidin  
Leukosidin atau Panton-Valentine Leukocidin (PVL) merupakan protein 
multikomponen yang diproduksi untuk memisahkan komponen-komponen 
yang akan berakibat dalam rusaknya membran sel. Selain itu, leukosidin 
memiliki peran penting dalam pertahanan terhadap fagositosis dan 
pertahanan yang penting dari S. aureus. 
2.2.5 Patogenitas Staphylococcus aureus 
Pada dasarnya hanya sebagian kecil mikroorganisme dari seluruh 
mikroorganisme di alam yang merupakan patogen ataupun potensial patogen. 
Patogen merupakan agen biologi, fisik, atau kimia yang mampu menyebabkan 
penyakit pada organisme lain. Agen biologi tersebut dapat berupa bakteri, virus, 
jamur, protozoa, cacing, dan prion (Padoli, 2016). Bakteri patogen utama pada 
manusia diraih oleh bakteri Staphylococcus aureus. Hampir setiap manusia 
pernah mengalami infeksi yang disebabkan oleh S. aureus dengan tingkat 
keparahan yang berbeda, dari keracunan makanan atau infeksi kulit ringan 





Infeksi yang disebabkan oleh S. aureus ditandai dengan adanya 
kerusakan jaringan yang disertai abses. Bakteri S. aureus menyebabkan 
beberapa penyakit infeksi seperti bisul, jerawat, impetigo dan infeksi luka. 
Bahkan bakteri S. aureus dapat menjadi penyebab infeksi yang lebih berat 
diantaranya mastitis, infeksi saluran kemih,  pneumonia, phlebitis, meningitis, 
osteomelietis dan endocarditis. Secara spesifik S. aureus merupakan penyebab 
infeksi nosocomial, keracunan makanan dan Syndrome Shock Toxic (SST). 
Syndroma Shock Toxic (SST) oleh S. aureus timbul secara tiba-tiba dengan 
gejala  demam tinggi, diare, muntah, ruam, myalgia dan hipotensi bahkan gagal 
jantung dan ginjal pada kasus yang berat (Jawetz et al., 2008). 
Bakteri Staphylococcus adalah flora normal pada kulit, saluran 
pernafasan dan saluran pencernaan pada manusia. Bakteri S aureus dapat 
ditemukan diudara lingkungan sekitar. Staphylococcus aureus yang patogen 
bersifat invasif, menyebabkan hemolisis, membentuk koagulase dan mampu 
meragikan manitol. S. aureus dapat diisolasi dari vagina, tampon, luka atau 
infeksi lokal lainnya, tetapi praktis tidak ditemukan dalam darah (Jawetz et al., 
2008). 
2.2.6 Faktor Virulensi Staphylococcus aureus  
Mikroorganisme patogen memiliki faktor virulensi (keganasan) yang 
mampu meningkatkan patogenisitas dan memungkinkan berkolonisasi atau 
menginvasi jaringan inang dan dapat merusak fungsi normal tubuh. Virulensi 
dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk memperberat penyakit. Virulensi 
berasal dari bahasa latin virulentia memiliki makna toksin (Padoli, 2016). Pada 
dasarnya Staphylococcus aureus dapat menimbulkan penyakit melalui 





pembentukan zat ekstraseluler. Sebagian dari zat tersebut salah satunya yaitu 
enzim. Zat lainnya diduga bersifat toksin meskipun berfungsi sebagai enzim 
namun kebanyakan toksin tersebut berada di bawah pengendalian genetik 
plasmid atau DNA berbentuk seluler dan berada di dalam kromosom (Jawetz et 
al., 1991). 
Terdapat berbagai zat yang memegang peranan penting dalam faktor 
virulensi dapat berupa protein, termasuk enzim dan toksin. Berikut merupakan 
faktor virulensi bakteri. 
1. Katalase 
Katalase adalah sautu enzim yang memiliki peran dalam daya tahan 
bakteri terhadap proses fagositosis. Tes apakah terdapat aktivitas katalase 
dalam bakteri menjadi salah satu pembeda antara genus Staphylococcus dan 
Streptococcus (Brooks et al., 1995; Sholehah, 2018). 
2. Koagulase 
Koagulase termasuk enzim yang dapat menggumpalkan asam sitrat atau 
asam oksalat, hal itu terjadi dikarenakan adanya faktor koagulase reaktif 
dalam serum yang bereaksi dengan enzim tersebut. Esterase yang dihasilkan 
oleh reaksi tersebut selanjutnya dapat meningkatkan aktivitas penggumpalan, 
sehingga terbentuk deposit fibrin pada permukaan sel bakteri tersebut yang 
dapat menghambat proses fagositosis (Warsa, 1994; Sholehah, 2018). 
3. Hemolisin  
Hemolisin adalah jenis toksin yang dapat membentuk zona hemolisis 
disekitar bakteri. Hemolisin bakteri S. aureus terdiri dari α-hemolisin, β- 





pembentukan zona hemolisis disekitar koloni S. aureus pada medium agar 
darah. Toksin tersebut dapat menyebabkan nekrosis pada kulit manusia dan 
hewan. β-hemolisin adalah toksin utama yang dihasilkan oleh 
Staphylococcus yang diisolasi dari hewan dan penyebab lisis sel darah 
merah pada sapi dan domba. Toksin δ-hemolisin ini dapat melisiskan sel 
darah merah manusia dan kelinci, namun efek lisisnya kurang terhadap sel 
darah domba (Warsa, 1994; Sholehah, 2018). 
4. Leukosidin 
Leukosidin adalah toksin yang dapat mematikan sel darah putih pada 
beberapa hewan, namun peran patogenesis terhadap manusia masih tidak 
jelas. Hal tersebut disebabkan karena Staphylococcus yang patogen tidak 
dapat mematikan sel-sel darah putih manusia dan bakteri dapat difagositosis 
(Jawetz et al., 1995; Sholehah, 2018). 
5. Toksin eksfoliatif 
Toksin eksfoliatif memiliki aktivitas proteolitik dan dapat melarutkan 
matriks mukopolisakarida epidermis, hal tersebut menyebabkan pemisahan 
intraepitalial pada ikatan sel di statum granulosum. Toksin eksfoliatif 
penyebab Staphylococcal Scalded Skin Syndrome yang memiliki tanda kulit 
melepuh (Warsa, 1994; Sholehah, 2018). 
6. Toksin Syndrom shock toxic (STT)   
Sebagian besar galur S. aureus diisolasi dari penderita Syndrom Shock 
Toxic yang menghasilkan eksotoksin pirogenik. Apabila toksin ini terkena 
manusia, maka  akan menyebabkan demam, ruam kulit, syok dan bahkan 






Enterotoksin termasuk enzim yang tahan terhadap suasana basa dan 
panas didalam usus. Enzim ini penyebab utama dalam keracunan makanan, 
terutama makanan yang mengandung protein dan karbohidrat (Jawetz et al., 
1995; Sholehah, 2018). 
2.2.7 Pemeriksaan Laboratorium S. aureus 
Menurut Danupratama (2017) terdapat beberapa pemeriksaan 
laboratorium yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi bakteri S. aureus 
sebagai berikut : 
1. Kultur bakteri S. aureus  
Material klinik yang mengandung bakteri S. aureus ditanam pada blood 
agar. Sehingga dalam waktu 18 jam pada suhu 37˚C akan membentuk 
koloni. Proses hemolisis dan produksi pigmen terjadi setelah beberapa 
hari kemudian pada suhu optimal. Material klinik yang terkontaminasi 
dapat dikultur menggunakan media yang mengandung 7,5 NaCl karena 
garam tersebut dapat menghambat pertumbuhan kontaminan lainnya 
tetapi tidak menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 
2. Pengecatan Gram 
Mengidentifikasi bakteri S. aureus dapat menggunakan metode 
pengecatan Gram dari material klinik yang didapat untuk menunjukkan 
kokus Gram positif dan tersusun bergerombol. Bentuk kokus bergerombol 
dapat dilihat menggunakan mikroskop yang nantinya akan nampak 
gerombolan kokus berwarna ungu dengan latar belakang berwarna merah 






2.3 Isolat Staphylococcus aureus pada media MSA dan pewarnaan Gram 
mikroskopis (Hayati, 2019). 
3. Tes Katalase 
Tes katalase diperlukan untuk mengetahui timbulnya enzim sitokrom 
oksidase. Jika hasil tes katalase positif, maka material klinik akan 
menunjukkan dengan terbentuknya gelembung yang berasal dari 
pelepasan oksigen (Brooks, 2007). 
4. Tes Koagulase 
Tes koagulase dapat dilakukan dengan menggunakan plasma kelinci atau 
plasma darah manusia ditambah sitrat dengan perbandingan 1:5 
kemudian dicampurkan dengan broth culture. Tes koagulase juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan koloni kuman dari media agar, lalu dapat 
dilakukan inkubasi dengan temperature 37˚C (Brooks, 2007). 
   
Gambar 2.4 Bakteri S. Aureus dengan uji katalase positif (kiri) dan uji 





Material klinik sangat dibutuhkan sebelum melakukan pemeriksaan 
laboratorium guna menunjang identifikasi bakteri S. aureus (Danupratama, 
2017). Terdapat beberapa material klinik yang diperlukan dalam pemeriksaan S. 
aureus sebagai berikut : 
a. Pus yang diambil dari bekas luka maupun abses  
b. Sputum dari saluran nafas bagian bawah 
c. Swab nasal anterior yang diduga sebagai karier S. aureus. 
2.2.8 Manifestasi Klinis Infeksi S. aureus 
Menurut Danupratama (2017) bahwa infeksi yang diakibatkan oleh S. 
aureus dapat menimbulkan berbagai macam manifestasi klinik, diantaranya 
dapat berupa : 
1. Infeksi Piogenik 
a. Folikulitis  
Salah satu infeksi kulit dengan ciri formasi pustule, furunkel, dan 
karbunkel. Infeksi piogenik ini dapat menyebabkan folikulitis superfisialis 
maupun folikulitis profunda. Furunkel adalah radang folikel rambut dan 
sekitarnya, sedangkan karbunkel adalah kumpulan dari furunkel 
(Kadariya, 2014). 
b. Impetigo dan Selulitis  
Adanya produksi toksin eksofoliatif menyebabkan munculnya bula 
impetigo. Selulitis adalah kelainan kulit yang berupa infiltrate difus di 
subkutan dengan tanda radang akut (Kadariya, 2014). 





Penyebaran bakteri S. aureus secara hematogen dari lesi kulit dapat 
menyebabkan bakterimia, endokarditis, pneumonia, meningitis, abses 
otak dan epidural serta dapat terjadi infeksi ginjal, osteomielitis, septic 
arthritis dan infeksi pada organ maupun jaringan yang lain (Kadariya, 
2014). 
2. Penyakit Toksigenik 
a. Staphylococcal Scalded Skin Syndrome (Penyakit Ritter)  
Penyakit Ritter memiliki gambaran klinis berupa eritema periorbital dan 
perioral yang dapat menyebar ke trunkus dan ekstremitas. Pada bayi dan 
anak-anak lebih mudah terjangkit dengan gejala demam dan letargi. 
Pemulihan penyakit Ritter sekitar 1-2 minggu (Brooks, 2007). 
b. Staphylococcal Toxic Shock Syndrome  
STSS (Staphylococcal Toxic Shock Syndrome) memiliki tanda gejala 
seperti demam, diare, bercak macular difus, muntah, hipotensi, nyeri otot 
yang berat, dan pengelupasan epidermis. STSS disebabkan oleh suatu 
toksin penyebab syok sindrom (Brooks, 2007). 
c. Staphylococcal Food Poisoning  
Biasanya keracunan terjadi sekitar 1-6 jam setelah mengonsumsi 
makanan yang terkontaminasi enterotoksin A, B, C1, C2, C3, D, E, atau 
H. Umumnya Staphylococcal Food Poisoning mempunyai gejala mual, 
muntah, diare, dan nyeri abdomen. Gejala tersebut mulai mereda antara 
5-24 jam (Brooks, 2007). 
Luka  pada permukaan kulit mudah menjadi reservoir kolonisasi berbagai 
macam organisme (Matsuura, 2013; Anvarinejad, 2015). Salah satunya pada 





piogenik adalah suatu infeksi yang ditandai dengan terjadinya peradangan lokal 
yang parah dan biasanya disertai pembentukan nanah (pus). Adanya invasi dan 
multiplikasi mikroorganisme pathogen mengakibatkan luka pada jaringan dan 
berlanjut menjadi penyakit, melalui berbagai mekanisme seluler dan umumnya 
disebabkan oleh salah satu kuman piogenik (Singh et al., 2013). Infeksi piogenik 
masih sering terjadi terutama di negara-negara berkembang, termasuk 
Indonesia. 
Infeksi piogenik menyebabkan beberapa penyakit umum seperti impetigo, 
osteomyelitis, sepsis, artritis septik, spondylodiscitis, otitis media, sistitis dan 
meningitis. Umumnya infeksi piogenik menghancurkan neutrophil melalui 
pelepasan leukosidin sehingga terbentuk abses. Hal tersebut adalah ciri khas 
infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus (Miller and John, 2011). 
Komplikasi yang timbul dari infeksi kulit dan jaringan lunak oleh Staphylococcus 
aureus merupakan masalah klinis yang utama. Hal ini dihubungkan dengan 
tingginya kejadian infeksi dan munculnya strain kuman resisten antibiotik secara 
luas. Oleh karena itu kuman yang menghasilkan leukosidin disebut sebagai 
kuman piogenik (Qureshi et al., 2004). 
2.2.9 Penanganan Infeksi Staphylococcus aureus 
Sebagian besar S. aureus peka terhadap penisilin pada tahun 1944, 
meskipun terdapat penemuan terdapat beberapa strain yang resisten. Semakin 
meluasnya penggunaan antibiotik penisilin, pada tahun 1948 terdapat penemuan 
bakteri Staphylococcus yang diisolasi di rumah sakit dengan persentase 65% 
sampai 85% menghasilkan β-lactamase, sehingga menimbulkan resisten 
terhadap penisilin G. Tepatnya pada tahun 1986, Staphylococcus resisten 





disintesis secara kromosomal, seperti pada Pseudomonas aeruginosa atau 
melalui plasmid mediated, seperti pada Aeromonas hydrophila dan S. aureus. 
 Penyebaran sifat resistensi antar bakteri di perantarai oleh plasmid yang 
memiliki kemampuan saling transfer antar bakteri Gram-negatif melalui proses 
kojugasi dan antar kuman Gram-positif melalui bakterofaga. Setelah proses 
transfer antar kuman berhasil, maka kuman Gram-positif akan mensekresikan ke 
luar dinding sel. Namun setelah proses transfer pada kuman Gram-negatif maka 
akan menyimpannya di dalam ruang periplasmic (ruang kosong yang terletak 
antara dinding dan membran sel) (Triana, 2014). Keadaan tersebut menjadikan 
cara kerja enzim β-lactamase pada kuman Gram negatif lebih efektif 
dibandingkan kuman Gram-positif (Chambers, 2004). Enzim β-lactamase dengan 
gugus serin (kelas A, C, dan D) efektif dalam menghambat penisilin, sefalosporin, 
dan monobactam. Enzim metallo-β-lactamase (kelas B) efektif pada penisilin, 
sefalosporin, dan karbapenem tetapi tidak efektif pada monobactam (Triana, 
2014). 
Dari semua antibiotik yang ada, golongan β-lactam adalah obat yang 
paling sering digunakan dalam penanganan infeksi bakteri S. aureus. Tingkat 
resistensi bakteri terhadap β-lactam terus meningkat setiap waktu hingga 
mencakup seluruh dunia. Enzim β-lactamase merupakan penyebab utama 
terjadinya resistensi β-lactam. Seiring berkembangnya penemuan antibiotik yang 
lebih potensial, β-lactamase juga terus bermutasi yang akibatnya muncul 
fenomena Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL) (Triana, 2014). 
Terlepas dari itu, Staphylococcus aureus masih susceptible terhadap 
amoksisilin/clavulanic acid, vankomisin dan sefalotin. Adanya peningkatan 





penisilin (87,5%) dan ampisilin, amoksisilin (75,0%) yang disebabkan adanya 
peningkatan insidensi dihasilkannya ß-laktamase oleh Staphylococcus sehingga 
organisme ini akan tetap hidup dengan terapi penisilin dan juga dapat melindungi 
bakteri yang susceptible penisilin dengan mengeluarkan enzim bebas ke jaringan 
terinfeksi. Bakteri S. aureus paling sensitif terhadap vankomisin karena 
berdasarkan penelitian obat ini masih jarang digunakan (Rosalina, 2010). 
2.3 Tinjauan Antimikroba 
Antimikroba adalah salah satu komponen kimia yang memiliki 
kemampuan dalam menghambat atau mematikan mikroorganisme. Terdapat 
beberapa antimikroba yang memiliki kemampuan membunuh mikroba seperti 
bakterisidal dan fungisidial. Terdapat antimikroba yang memiliki kemampuan 
menghambat pertumbuhan mikroba diantaranya bakteristatik dan fungistatik 
(Khunaifi, 2010). 
2.3.1 Mekanisme antibakteri 
Antibakteri merupakan obat pembasmi bakteri, khususnya bakteri 
patogen yang dapat merugikan manusia. anti bakteri adalah zat yang dihasilkan 
oleh suatu mikroba yang dapat menghambat pertumbuhan atau dapat 
membasmi jenis mikroba lain. apa yang digunakan untuk membasmi mikroba 
memiliki ketentuan meliputi harus memiliki sifat toksisitas selektif setinggi 
mungkin yang berarti obat haruslah bersifat sangat toksik untuk mikroba tapi 
tidak toksik untuk hospes (Pelczar, 1988). Berdasarkan sifat toksisitas selektif 
terbagi menjadi dua bagian berikut. 
a. Antibakteri yang mempunyai sifat menghambat pertumbuhan bakteri 
(aktivitas bakteriostatik). 





Dalam menghambat pertumbuhan bakteri ataupun membunuhnya 
tentulah terdapat kadar minimal. Kadar minimal dikenal sebagai 
Kadar/Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) serta Kadar/Konsentrasi Bunuh 
Minimal disebut dengan KBM. Antimikroba tertentu dapat meningkat aktivitasnya 
dari bakteriostatik menjadi bakterisid apabila kadar antimikroba nya ditingkatkan 
melebihi KHM (Pelczar, 1988). 
2.3.2 Uji Aktivitas Antibakteri 
Terdapat dua metode untuk menentukan aktivitas antimikroba, yaitu 
metode difusi dan dilusi (Brooks et al., 2007). Pertama, metode difusi yang 
memiliki beberapa cara termasuk metode disk diffusion (tes Kirby & Baur), E-test, 
ditch-plate technique, dan Cup-plate technique. Metode dilusi didalamnya 
terdapat metode dilusi cair dan dilusi padat (Pratiwi, 2008).  
1. Metode Difusi  
Metode difusi merupakan metode pengamatan diameter daerah 
hambatan pertumbuhan bakteri karena difusi obat pada titik awal pemberian ke 
daerah difusi. Pada metode ini penentuan aktivitas bakteri didasarkan pada 
kemampuan difusi dari zat antimikroba dalam lempeng agar yang telah 
diinokulasikan dengan mikroba uji. hasil pengamatan berupa ada atau tidaknya 
zona hambatan yang terbentuk di sekeliling zat antimikroba pada waktu tertentu 
masa inkubasi. Cara kerja metode ini dengan dilakukan penanaman bakteri pada 
media agar padat tertentu kemudian diletakkan kertas samir atau disk yang 
mengandung obat lalu hasil pengujian dapat diketahui. Diameter zona jernih 
inhibisi di sekitar cakram mengukur kekuatan inhibisi obat melawan bakteri yang 






A. Metode disk diffusion (tes Kirby & Baur) 
Cara ini merupakan cara yang paling sering digunakan untuk menentukan 
kepekaan bakteri terhadap macam zat antimikroba. Cara ini menggunakan 
suatu cakram kertas saring (paper disc) yang berfungsi sebagai tempat 
menampung zat antimikroba. Kertas saring tersebut kemudian diletakkan 
pada lempeng agar yang telah diinokulasi mikroba uji, kemudian diinkubasi 
pada waktu dan suhu tertentu, sesuai dengan kondisi optimum dari mikroba 
uji. Hasil dapat diamati setelah masa inkubasi selama 18-24 jam dengan 
suhu 37°C berupa ada atau tidaknya zona bening yang terbentuk di sekeliling 
kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pada pertumbuhan bakteri 
(Pelczar, 1988). Berikut merupakan rumus untuk menghitung zona hambat 
oleh Surjowardojo (2016). 
 
 
Gambar 2.5 Rumus menghitung zona hambat 
Metode ini memiliki keunggulan seperti mudah dilakukan, tidak 
memerlukan peralatan khusus dan relatif murah. Kelemahan metode ini 
berupa ukuran zona bening yang terbentuk tergantung oleh kondisi inkubasi, 
inokulum, predifusi dan preinkubasi serta ketebalan medium. Apabila faktor 
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Keterangan:  
d1 = diameter vertikal zona 
bening pada media.  
d2 = diameter horizontal zona 
bening pada media. 
X = lubang sumuran/diameter 






Selain itu, metode cakram ini tidak dapat diaplikasikan pada mikroorganisme 
yang pertumbuhannya lambat dan mikroorganisme yang bersifat anaerob 
obligat (Bonang, 1992).  
2.3 Klasifikasi daya hambat pertumbuhan bakteri (Davis dan Stout, 1971) 
Diameter Zona Hambat (mm) Daya Hambat 
≥20 mm Sangat kuat 
10-20 mm Kuat 
5-10 mm Sedang 
≤5 mm Lemah 
 
B. Metode E-test 
Metode E-test berfungsi untuk mengestimasi Kadar Hambat Minimum 
(KHM), yaitu konsentrasi minimal agen antibakteri untuk mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri. Cara kerja metode ini dengan 
menggunakan strip plastik yang mengandung agen antibakteri dari kadar 
terendah hingga tertinggi, lalu diletakkan pada permukaan media agar yang 
sebelumnya telah ditanami bakteri (Pratiwi, 2008; Hasibuan, 2016). 
C. Ditch-plate technique 
Metode ini menggunakan sampel uji berupa agen antibakteri yang 
diletakkan pada parit (sumuran). Cara membuat parit dengan memotong 
media agar dalam cawan petri pada bagian tengah secara membujur 
selanjutnya menggoreskan bakteri uji (maksimum 6 macam) ke arah parit 
yang berisi agen antibakteri tersebut (Prayoga, 2013). 
D. Cup-plate technique 
Metode cup-plate technique hampir sama dengan disk diffusion. Cara 





dengan bakteri, selanjutnya sumur tersebut diberi agen antibakteri yang akan 
diuji (Pratiwi, 2008; Hasibuan, 2016). 
2. Metode Dilusi 
Metode ini dilakukan dengan mencampurkan zat antimikroba dan media 
agar, selanjutnya diinokulasikan dengan mikroba uji. Hasil pengamatan berupa 
tumbuhan atau tidaknya mikroba di dalam media. Aktivitas zat antimikroba 
ditentukan dengan melihat konsentrasi hambat minimum (KHM) yang merupakan 
konsentrasi terkecil dari zat antimikroba yang masih memberikan efek 
penghambatan terhadap pertumbuhan mikroba uji (Pratiwi, 2008). 
Prinsip metode dilusi dengan cara pengenceran antibakteri sehingga 
nantinya diperoleh beberapa konsentrasi obat yang ditambah suspense bakteri 
dalam media. Hasil pengamatan metode ini adalah ada atau tidaknya 
pertumbuhan bakteri, jika ada pertumbuhan bakteri maka amati tingkat 
kesuburan dari pertumbuhan bakteri dengan cara menghitung jumlah koloni 
(Pratiwi, 2008). Tujuan akhir metode ini untuk mengetahui berapa banyak jumlah 
zat antibakteri yang dibutuhkan untuk menghambat pertumbuhan atau bahkan 
mematikan bakteri yang diuji (Brooks et al., 2007). Metode dilusi dibedakan 
menjadi dua sebagai berikut: 
A. Metode dilusi cair (Broth Dilution Test) 
Metode dilusi cair bermanfaat untuk mengukur Konsentrasi Hambat 
Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). Cara kerja metode ini 
dengan membuat seri pengenceran agen antibakteri pada medium cair yang 
ditambahkan dengan bakteri uji. Apabila larutan uji agen antibakteri pada 
kadar terkecil terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan bakteri uji maka 





dilakukan kultur ulang pada media cair tanpa penambahan bakteri uji ataupun 
agen antibakteri dan selanjutnya diinkubasi selama 18–24 jam. Jika media 
cair tetap terlihat jernih setelah dilakukan inkubasi maka ditetapkan sebagai 
KBM (Prayoga, 2013). 
B. Metode dilusi padat (Solid Dilution Test) 
Metode dilusi padat hampir sama dengan metode dilusi cair, namun 
pembedanya menggunakan media padat. Zat antibakteri diencerkan dalam 
media agar dan kemudian dituangkan ke dalam cawan petri. Setelah agar 
membeku, di inokulasikan bakteri yang kemudian diinkubasi pada waktu 
dan suhu tertentu. konsentrasi terendah dari larutan zat antibakteri yang 
masih memberikan hambatan terhadap pertumbuhan kuman ditetapkan 
sebagai Kadar Hambat Minimum (KHM) (Pratiwi, 2008). Salah satu 
keuntungan dari metode ini yaitu satu konsentrasi agen antibakteri dapat 
digunakan untuk menguji beberapa bakteri uji (Pratiwi, 2008; Hasibuan, 
2016). 
2.3.3 Uji Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) adalah kadar atau konsentrasi 
minimal larutan ekstrak yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji, 
ditandai lebih jernihnya larutan uji pada tabung dibandingkan dengan larutan 
kontrol. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) diartikan sebagai konsentrasi 
minimal yang dibutuhkan untuk membunuh 99,9% pertumbuhan bakteri uji 
(Fitriahani, 2018). Umumnya, penentuan KHM dan KBM bakteri S. aureus 
menggunakan metode dilusi cair Kirby and Bauer yang dimodifikasi dengan 
media cair Nutrien Broth (NB) dan diukur absorbansi menggunakan 





pertumbuhan bakteri uji. Ekstrak yang dilakukan uji penentuan KHM dan KBM 
adalah ekstrak getah J. curcas baik murni ataupun dengan pelarut (Fatisa, 2013). 
Sebanyak 4 ml media NB steril dimasukkan ke dalam masing-masing 
tabung reaksi, ditambahkan ekstrak dengan masing-masing konsentrasi. 
Kemudian media ditambahkan 0,5 ml suspensi bakteri pada 106 CFU/ml yang 
sudah disesuaikan dengan standard 0,5 Mc. Farland. Kemudian tabung reaksi 
diukur absorbansi (Optical Density = OD) bakteri dengan spektrofotometer UV-
Vis (λ = 480 nm). Selanjutnya tabung-tabung tersebut diinkubasi selama 18-24 
jam pada suhu 37°C dalam inkubator. Setelah selesai masa inkubasi, tabung-
tabung tersebut diukur kembali absorbansi bakteri menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis (λ = 480 nm) (Fatisa, 2013). Nilai KHM ditentukan 
dengan membandingkan absorbansi setelah perlakuan inkubasi dikurangi 
absorbansi sebelum perlakuan. Apabila terdapat konsentrasi terendah yang 
menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan tidak adanya kekeruhan 
(OD bakteri adalah ≤ 0), maka didapatkan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
atau Minimal Inhibitory Concentration (MIC) (Mutammima, 2017).  
Untuk menentukan nilai KBM perlu dilakukan uji lanjutan yakni pada 
semua tabung uji KHM yang tidak menunjukkan kekeruhan terhadap bakteri. 
Prosedurnya dengan mengambil 0,2 ml dari suspensi yang menunjukkan KHM 
tersebut, lalu ditambahkan kedalam tabung reaksi berisi 5 ml media NB steril. 
Tabung reaksi diinkubasi selama 12-18 jam pada suhu 37°C dalam inkubator, 
selanjutnya dilakukan pengukuran absorbansi (OD) dengan spektrofotometer 
UV-Vis (λ = 480 nm). Apabila hasil pengukuran menunjukkan konsentrasi 
terendah ekstrak memiliki OD ialah 0 (tidak ada kekeruhan), maka didapatkan 
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) atau Minimum Bactericidal Concentration 







3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah literature review atau kajian 
pustaka. Literature review termasuk salah satu penelitian kualitatitf. Pada 
dasarnya, literature review proses telaah teori yang di dapat untuk menjelaskan 
fenomena dan telaah penelitian sebelumnya untuk menunjukkan keterkaitan 
antara penelitian yang sedang dilakukan dengan yang telah dilakukan (Chariri, 
2009). Studi literature review ini dilaksanakan dengan menghimpun data atau 
sumber yang berhubungan pada sebuah topik penelitian yang bisa didapat dari 
berbagai sumber seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka lain.  
Penelitian ini menghimpun data dari studi penelitian terdahulu berupa 
artikel ilmiah yang berkaitan dengan variabel bebas, variabel terikat, dan korelasi 
antar kedua variabel tersebut. Tujuan literature review dapat menunjukkan pola 
penelitian sebelumnya dan kaitannya dengan riset yang sedang dilakukan. 
Literatur review juga merupakan upaya mengarahkan peneliti pada pertanyaan 
penelitian dan menunjukkan perkembangan pengetahuan. Ciri literature review 
yang baik dapat menunjukkan bahwa riset yang dilakukan relevan dengan body 
of knowledge yang telah ada (Neumen, 2003). Desain penelitian ini digunakan 
karena pandemi Covid-19 sehingga peneliti tidak dapat melakukan penelitian 
laboratorium. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan ialah systematic literature review atau 





penelitian yang mengidentifikasi, menilai, dan mengintepretasikan seluruh 
temuan pada topik penelitian terdahulu yang bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang sedang dilakukan. Metode penelitian ini dilakukan 
secara sistematis dengan mengikuti tahapan serta protokol yang memungkinkan 
memiliki manfaat terhindar dari bias dan pemahaman bersifat subjektif dari 
peneliti. 
3.3 Sumber Data 
3.3.1  Kriteria Pemilihan 
1. Kriteria inklusi 
Penelitian ini mengambil data dari database Wiley Online Library, Scopus, 
Elsevier, Science Direct, PubMed, Google Scholar, Sage, Researchgate dan 
Portal Garuda Dikti. Jenis jurnal yang digunakan review bersifat original 
artikel penelitian. Secara spesifik, jurnal yang terpilih ialah jurnal yang 
berkaitan tentang pengaruh getah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) 
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus terakreditasi minimal 
sinta 5, baik dalam bahasa indonesia maupun bahasa inggris minimal 10 
tahun terakhir publikasi. 
3. Kriteria eksklusi 
Beberapa data yang masuk kriteria eksklusi diantaranya database jurnal 
di luar pedoman tulisan tugas akhir, jurnal nasional tidak terakreditasi minimal 
sinta 5, jurnal melebihi 10 tahun terakhir publikasi, artikel ilmiah tidak dapat 
diakses secara keseluruhan, artikel ilmiah jenis literature review, bagian lain 
tanaman J. curcas selain getah, tidak menjelaskan daya hambat bakteri, dan 





3.4 Prosedur Pengumpulan Literature 
Pencarian literatur dilakukan dengan mengakses beberapa database 
yakni Wiley Online Library, Scopus, Elsevier, Science Direct, PubMed, Google 
Scholar, Sage, Researchgate dan Portal Garuda Dikti. Proses pencarian literatur 
dilakukan berdasarkan judul, abstrak, dan hasil pencarian dengan keyword 
“Jatropha curcas L., getah J. curcas, J. curcas latex, metabolit sekunder, 
fitokimia, alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, curcin, saponin, S. aureus, 
antimikroba, zona inhibisi, KHM, dan KBM” yang terbit antara tahun 2010-2020. 
Selanjutnya dilakukan analisis kesesuaian antara referensi yang telah didapatkan 























































Gambar 3.4 Bagan alur pengumpulan literatur   
Pengumpulan literatur melalui database Wiley Online Library, Scopus, Elsevier, 
Science Direct, PubMed, Google Scholar, Sage, Researchgate dan Portal 
Garuda Dikti. Jurnal nasional terakrditasi minimal sinta 5.
Hasil pencarian (n = 60) 
Artikel ilmiah diekstraksi atas dasar judul, abstrak dan kata kunci. Kata kunci 
yang digunakan Jatropha curcas L., getah J. curcas, J. curcas latex, metabolit 
sekunder, fitokimia, alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, curcin, saponin, S. aureus, 
antimikroba, zona inhibisi, KHM, dan KBM. 
Artikel ilmiah tidak dapat diakses 
secara keseluruhan (n = 6) 
Hasil pencarian yang akan 
diproses kembali (n = 16) 
Artikel ilmiah yang tidak 
diproses kembali (n = 38 ) 
Artikel ilmiah diekstraksi kembali 
dengan membaca keseluruhan teks 
Artikel ilmiah yang akan di review 
(n = 10) 
Hasil pencarian yang akan 
diproses kembali (n = 54) 
Ekstraksi jurnal dengan cakupan bahasan antibakteri getah J. 
curcas terhadap bakteri S. aureus yang meliputi pengujian 





3.5 Analisis Kualitas Data 
 Analisis kualitas data merupakan suatu proses yang dilakukan bukan 
untuk menilai kualitas jurnal, akan tetapi untuk mengevaluasi artikel ilmiah yang 
telah terkumpul dari berbagai macam database. Proses evaluasi data dilakukan 
dengan cara mengekstrak dan mengevaluasi informasi dari artikel ilmiah apakah 
memenuhi kelayakan dan relevan berdasarkan judul penelitian dan kriteria 
inklusi. Tipe data yang akan diekstrak terlebih dahulu ditentukan oleh fokus dan 
tujuan dari ulasan jurnal (Randolph, J, 2009). Evaluasi dilakukan dengan 
membuat beberapa pertanyaan sebagai berikut : 
QA1. Apakah artikel ilmiah diterbitkan antara tahun 2010-2020 ?  
QA2. Apakah penelitian yang dilakukan pada artikel ilmiah menjelaskan 
mengenai aktivitas antibakteri getah J. curcas ? 
QA3. Apakah artikel ilmiah menjelaskan mengenai kandungan getah  J. 
curcas, tujuan dan sasaran penelitian ? 
QA4. Apakah hasil pada artikel ilmiah menjelaskan pengaruh getah jarak 
pagar dengan bakteri Staphylococcus aureus?  
Masing-masing artikel ilmiah akan dievaluasi dengan memberikan 
jawaban, meliputi : 
1. Y (Ya): Jika dapat menjawab pertanyaan diatas 






Analisis Kualitas Data 
No. Author  Judul Indeks Jurnal Tahun Terbit QA1 QA2 QA3 QA4 Hasil 
1. Sharma AK, 
Gangwar M, et al 
Phytochemical characterization, antimicrobial 
activity and reducing potential of seed oil, latex, 
machine oil and presscake of Jatropha curcas 




2016 Y Y Y Y  
2. Kumar Arun, 
Bhardwaj Anu, 
Guleria Ruchika 
A Comparative Study of Antibacterial Activity of 
Leaves and Latex of Jatropha curcas L. 
SCIMAGO : Q4 dan 
H-indeks 17 
ISSN 0975-4873 
2013 Y Y Y Y  
3. Z. Suhaili, et al Antibacterial profile of Jatropha curcas latex 
extracts against selected human pathogenic 
bacteria 
SCIMAGO : Q4 dan 
H-indeks 7 
ISSN 1996-0808 
2011 Y Y Y Y  
4. M.O, Arekemase., 
Kayode, R., Ajiboye, 
Adeyinka 
Antimicrobial Activity and Phytochemical Analysis 
of Jatropha Curcas Plant against Some Selected 
Microorganisms 
Semantic scholar : 
H-indeks 5 
ISSN 1916-9671 





5. Kittiya Tinpun Et Al In Vitro Studies of Jatropha curcas L. Latex Spray 
Formulation for Wound Healing Applications 
Scimago : Q3 dan 
H-indeks 14 
ISSN  1304530X 
2020 Y Y Y Y  
6. Olugbenga Oludayo 
Oluwasina et al 
Antimicrobial potential of toothpaste formulated 
from extracts of Syzygium aromaticum, Dennettia 
tripetala and Jatropha curcas latex against some 
oral pathogenic microorganisms . 
Scopus preview : 
H-indeks 7 
 PMC6362185 
2019 Y Y Y Y  
7. Satish V. Patil et al Biosynthesis of Silver Nanoparticles Using Latex 
from Few Euphorbian Plants and Their 
Antimicrobial Potential 
Scopus preview : 
H-indeks 22 
 
2012 Y Y Y Y  
8. Fitriana dan  Rusli Pengaruh Variasi Konsentrasi Kombinasi 
Perasaan Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia. S) Dan 




2012 Y Y Y Y  
9. S. Abubakar et al Evaluation of pharmacological potentials of 
Jatropha curcas Linn sap Euphobiaceae family 
Semantic scholar : 
H-indeks 8 
ISSN 2394-0859 
2016 Y Y Y Y  
10. Muhammad Evy 
Prastiyanto et al 
Antibacterial Potential of Jatropha sp. Latex 
against Multidrug-Resistant Bacteria 
Scopus preview : 
H-indeks 2 
ID 8509650 





3.6 Sintesis Data 
Sintesis data merupakan suatu proses pengelompokkan data-data hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan outcome 
yang dinilai untuk menjawab tujuan penelitian. Artikel ilmiah yang sesuai dengan kriteria inklusi dikelompokkan dan kemudian 
dibentuk menjadi suatu ringkasan dalam sebuah tabel PICOT (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Time). 
Tabel 3.6 
Sintesis Data Literature Review 
No. Biografi Jurnal Populasi Intervention Comparison Outcome Time 






of seed oil, latex, 






India.   
 
Author : Sharma 
et al (2016) 
Sampel terdiri dari 
empat strain bakteri 











fraction of latex) 
terhadap bakteri 
Staphylococcus 





kualitatif dan pengujian 
kromatografi. 
Pengujian zona 
hambat bakteri dengan 
metode difusi cakram. 
Pengujian KHM dan 
KBM dengan metode 
mikro-dilusi. 
Fokus bahasan pada 
bakteri S. aureus 
ATCC 25323 yang 




paling efektif dari 
kedua pengujian.  
 Terdapat kandungan 
senyawa alkaloid, 
saponin, tanin, terpenoid, 
steroid, glikosida, fenol, 
dan flavonoid. 
 Zona inhibisi JCML 
sebesar 12.45 ± 0.56 
mm, KHM 3.125 mg/mL, 
dan KBM 6.25 mg/mL 
terhadap S. aureus ATCC 
25323. 
 Zona inhibisi ampicillin 
sebesar 24.93 ± 0.15 mm 











2 A Comparative 
Study of 
Antibacterial 
Activity of Leaves 
and Latex of 
Jatropha curcas 
L. 
Author : Kumar 
Arun et al (2013) 
Bakteri uji meliputi 




Getah J. curcas diberi 
perlakuan menjadi 
ekstrak murni, 




getah J. curcas 
terhadap S. aureus 
berdasarkan zona 
inhibisi dengan 
metode difusi cakram. 
 
Fokus bahasan pada 
getah J. curcas dan 
tetrasiklin. Variasi 
konsentrasi pada 
ekstrak metanol dan 
etanol meliputi 1:1, 1:2, 
1:3, 1:4, 1:5, dan 1:6. 
Pada ekstrak murni 
dan tetrasiklin tidak 
diberikan variasi 
konsentrasi paparan. 
 Zona inhibisi ekstrak 
metanol getah J. curcas 
konsentrasi 1:5 dan 1:6 
terhadap S. aureus lebih 
tinggi dibandingkan 
ekstrak metanol dan 
etanol daun J. curcas. 
 Ekstrak metanol getah J. 
curcas konsentrasi 1:1, 
1:5, dan 1:6 
menunjukkan zona 
inhibisi lebih tinggi 
daripada tetrasiklin 
dibandingkan dengan 
ekstrak daun J. curcas. 
 Ekstrak metanol 
konsentrasi 1:2, 1:3, 1:4, 
ekstrak murni dan 
seluruh ekstrak etanol 


















aureus (satu strain 
MRSA ATCC 33591, 
dan dua strain yang 
sensitif terhadap 
methicillin MSSA 
ATCC 29213 dan 
MSSA ATCC 25174). 
Intervensi meliputi 
pembuatan ekstrak 
getah setiap fraksi, 
kultur strain bakteri, 
pengujian aktivitas 
antibakteri, penentuan 









sebelum dan sesudah 
proses partisi. Seluruh 
fraksi ekstrak getah J. 




ekstrak lain.  
 Zona hambat getah J. 
curcas berkisar dari 2,7 
sampai 29 mm. 
 KHM ekstrak metanol 
paling efektif terhadap S. 
aureus yang peka 
terhadap metisilin.  
 Zona hambat ekstrak 
metanol setelah partisi 
meliputi MRSA (30±0 
mm), MSSA1 (29±0 mm), 










fraksi yang berbeda 
yaitu etil asetat, air, 
heksana dan metanol 
setelah partisi. 
Besarnya konsentrasi 
ekstrak yang diuji 
meliputi  12.5 mg/ml, 
25 mg/ml, 50 mg/ml 
dan 100 mg / ml. Uji 
aktivitas antibakteri 
dengan difusi sumuran 
agar. 
 
 Ekstrak heksana tidak 
memiliki aktivitas 
antibakteri. 
 Getah J. curcas pada 
ekstrak metanol, air dan 
etil asetat menunjukkan 
adanya kandungan 

















Menganalisis getah J. 
curcas murni dan 
kelompok kontrol 
berupa air distilasi. 
Tidak ada perlakuan 
khusus untuk getah J. 








getah J. curcas dengan 
kelompok kontrol. 
Variasi konsentrasi 
getah J. curcas meliputi 
0.1 mL, 0.5 mL, dan 
1.0 mL. Penelitian ini 
juga menilai hasil 
skrining fitokimia 
ekstrak getah J. 
curcas. 
 Terdapat kandungan 
senyawa saponin, tanin, 
alkaloid, dan glikosida 
pada getah J. curcas, 
namun tidak terdapat 
kandungan senyawa 
steroid. 
 Getah J. curcas murni 
dengan konsentrasi 0.1 
mL, 0.5 mL, dan 1.0 mL 
mampu menginhibisi 
sebesar 3±0.6 mm, 
10±0.3 mm, dan 22±0.4 
mm. 
 Kelompok kontrol berupa 
air distilasi tidak 






5 In Vitro Studies of 
Jatropha curcas 
L. Latex Spray 




semprot  diawali 
dengan 0.5% ekstrak 
Menguji aktivitas 
antibakteri berupa zona 
inhibisi, KHM, dan KBM 













Author : Kittiya 
Tinpun et al 
(2020) 
getah J. curcas 
(ekstrak butanol) atau 
curcacycline A 
dilarutkan dalam 







8 g propelan 
hidrofluoroalkana 
(HFA134a). Hasil akhir 
terdapat dua formulasi 
ekstrak getah J. 
curcas (JcF) dan 
formulasi curcacycline 
A (CAF).  
ekstrak jarak pagar, 
CAF dan JcF terhadap 
bakteri S. aureus 
ATCC 25925 dan isolat 
klinis.  
 
 Zona inhibisi yang 
dihasilkan getah J. curcas  
terhadap S. aureus strain 
ATCC 25925 dan isolat 
klinis sebesar 23±0.2 mm 
dan 15±0.3 mm.  
 Zona inhibisi JcF  
terhadap S. aureus strain 
ATCC 25925 dan isolat 
klinis sebesar 25±0.5 mm 
dan 14±0.5 mm.   
 Pada CAF tidak 
menunjukkan aktivitas 
antimikroba. 
 Ekstrak getah J. curcas 
dan JcF memiliki aktivitas 
antibakteri dengan KHM 
dan KBM pada 5 mg / mL 

















Bakteri uji dari 
mikroorganisme 
patogen mulut dan 
bakteri kultur. Bakteri 
S.aureus isolat klinis 
bersumber dari mulut, 
sedangkan untuk 







Getah J. curcas 
bersumber dari tangkai 
daun dan batang 
muda yang ditampung 
dalam botol steril. 
Kemudian getah J. 
curcas murni 
dipaparkan pada 
bakteri uji. Penilaian 
zona inhibisi dari 
paparan getah J. 
curcas terhadap jenis 
strain S. aureus 
dengan metode difusi 
agar. Pengujian KHM 




kontrol positif dan air 
distilasi steril sebagai 




Range Test (DMRT) 
dan Analysis of 
Variance (ANOVA). 
Pada pengujian pH 
ekstrak getah J. curcas 
 Zona inhibisi dari ekstrak 
getah J. curcas murni 
terhadap S. aureus, S. 
aureus ATCC 29213, dan 
MRSA sebesar 7.33 ± 
0.58 mm, 0.0 mm, dan 
8.00 ± 0.00 mm. 
 KHM getah J. curcas 
terhadap S.aureus 
sebesar 10.0 mg/mL. 
 KHM getah J. curcas 
terhadap S. aureus ATCC 
29213 dan MRSA 












Oluwasina et al 
(2019) 
menggunakan metode 
dilusi test tubes. 
 
 
memiliki pH sebesar 
8.7 yang bersifat basa. 
 Antibiotik flukloksasilin 
memiliki aktivitas 
antibakteri yang lebih 
tinggi dibandingkan getah 
J. curcas. 
7 Biosynthesis of 
Silver 
Nanoparticles 
Using Latex from 
Few Euphorbian 




Author : Satish V. 
Patil et al (2012) 
Bakteri S. aureus 
NCIM 5021. 
Getah J. curcas 
ditampung pada 
tabung steril di pagi 
hari. Getah diliofilisasi, 
ditimbang, dan 
disimpan pada suhu 4 
° C. Fokus 
pengamatan pada 
aktivitas antibakteri 
getah J. curcas, 
AgNO3, AgNP, dan 
antibiotik ampisilin 
terhadap bakteri S. 
aureus NCIM 5021. 
 
Pengujian zona inhibisi 
getah J. curcas dengan 
metode difusi agar. 
Penelitian ini 
membandingkan zona 
inhibisi getah J. curcas, 
AgNO3, AgNP, dan 
antibiotik ampisilin 
terhadap bakteri S. 
aureus NCIM 5021. 
Antibiotik ampisilin 
merupakan kelompok 
kontrol pada penelitian.  
 Berdasarkan sifat 
AgNPs, hasil sintesis 
getah J. curcas memiliki 
indeks aktivitas 
antibakteri +++ yang 
menunjukkan aktivitas 
dalam kategori sedang 
melawan bakteri S. 
aureus 
 Zona inhibisi getah J. 
curcas dan AgNO3 
sebesar 7 mm dan 15 
mm terhadap S. aureus 
NCIM 5021. 
 Paparan AgNP dan 
ampisilin menghasilkan 
zona inhibisi sama 
sebesar 18 mm terhadap 




















konsentrasi getah J. 
curcas pada S. 
aureus. Variasi 
konsentrasi sampel 
getah jarak meliputi 
getah jarak pagar 1%, 
5%, 10%, dan 20%. 
Penelitian ini 
membandingkan 
variasi konsetrasi getah 
J. curcas yang paling 
efektif  serta 
menganalisis 
kloramfenikol dan air 
suling steril terhadap 
aktivitas antibakteri 
 Diamater zona hambatan 
ekstrak getah J. curcas 
terhadap bakteri S. 
aureus sebesar 14,33 
mm. 
 Konsentrasi getah J. 
curcas  10% dan 20% 













Author : Fitriana 




kontrol negatif berupa 
air suling steril. 
Pengujian aktivitas 
antimikroba berupa uji 
zona inhibisi, KHM dan 
KBM dengan metode 
difusi, dilusi cair, dan 
dilusi padat. 
 
berupa zona inhibisi, 
KHM, dan KBM. 
KHM, sedangkan 
konsentrasi 1% dan 5% 
tidak menunjukkan 
adanya KBM dan KHM. 








Author : S. 





Getah J. curcas 
dikumpulkan langsung 
ke dalam tabung 
mikrofuge steril dan 
disimpan dalam lemari 
pendingin pada suhu 






getah J. curcas 
terhadap S. aureus 
berdasarkan zona 
inhibisi menggunakan 
metode difusi agar, 





variabel bebas berupa 
getah kasar, 1.1, dan 
1.2 dengan variabel 
kontrol positif dan 
negatif. Variabel kontrol 
positif berupa 
kloramfenikol dan 
variabel kontrol negatif 
tidak diberikan 
perlakuan.  
 Terdapat kandungan 
senyawa alkaloid, 
terpenoid, saponin, tanin, 
glikosid, dan steroid.  
 Zona inhibisi crude sap, 
ekstrak 1.1, dan ekstrak 
1.2 sebesar 15 mm , 13 
mm, dan 12 mm. 
 Zona inhibisi 
kloramfenikol sebesar 33 
mm. 
 Kontrol negatif tidak 
menunjukkan inhibisi. 
 Konsentrasi  ekstrak 1:2 
menunjukkan KBM serta 
ekstrak getah J. curcas 





























fitokimia getah J. 
curcas murni. Aktivitas 
antibakteri dihitung 
berdasarkan zona 
hambat bakteri dengan 
metode difusi agar. 






J.curcas berupa zona 
inhibisi, KHM, dan KBM 
terhadap bakteri 
MRSA. Pada penelitian 
juga mengevaluasi 
aktivitas antibakteri 
yang dihasilkan J. 
curcas, J. gossypilofia 
Linn.,dan J. multifida. 




tripenoid dan alkaloid. 
 Pengujian zona inhibisi 
getah J. curcas 
menunjukkan hasil lebih 
efektif sebesar 23.7 mm 
terhadap MRSA 
dibandingkan J. 
gossypilofia dan J. 
multifida. 
 Uji KHM dan KBM getah 
J. curcas terhadap MRSA 
menunjukkan nilai 
sebesar 3.12 % dan 6.25 
%. Dinilai dari KHM dan 
KBM getah J. multifida 
lebih efektif dibandingkan 












3.7 Jadwal Studi Literatur 
Tabel 3.7 
Jadwal Studi Literatur 
No Jadwal Kegiatan 
Waktu Studi Literature (Tahun 2020) 
Jan Feb-Agustus Sept-Nov Des Jan Feb-Maret April Mei Juni Juli 
3 4  
 
 
1 2 3 4 4 1 2 3  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 










a. Analisis kualitas 
data 
b. Sintesis data 
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9. Revisi hasil ujian TA                             
 









4.1 Hasil Sintesis Data 
 
Tabel 4.1 
























antimicrobial activity and 
reducing potential of seed 
oil, latex, machine oil and 











Komponen tanaman Jatropha 
curcas Linn (famili 
Euphorbiaceae) meliputi 
JCMO (Jatropha curcas 
machine oil), JCHO (Jatropha 
curcas hexane oil), MEMJC 
(methanolic extract of 
mechanically prepared seed-
cake) & JCML (methanol 






JCML mengandung senyawa 
alkaloid, saponin, tanin, terpenoid, 
steroid, glikosida, fenol, dan 
flavonoid. Total flavonoid pada 
ekstrak JCML sebesar 16.34 ± 
0.89 mg/g. Ekstrak JCML 
menunjukkan nilai KHM 3.125 
mg/mL dan KBM 6.25 mg/mL 
terhadap S. aureus ATCC 25323. 
Aktivitas mikroba JCML terhadap 
S.aureus ATCC 25323 
membentuk zona inhibisi 12.45 ± 
0.56 mm dan antibiotik ampicilin 
memiliki zona inhibisi 24.93 ± 0.15 







melawan bakteri patogen dan 
jamur daripada ekstrak bagian 
tanaman J. curcas lainnya. 
Berdasarkan teori Davis dan 
Stout (1971), kategori daya 
hambat JCML tergolong kuat, 
sedangkan ampisilin memiliki 
kategori daya hambat sangat 
kuat. 
 
2 Kumar Arun et 
al (2013) 
A Comparative Study of 
Antibacterial Activity of 
Leaves and Latex of 
Jatropha curcas L. 
True Experiment 
 
Subyek penelitian ialah getah 
J.curcas dan daun J.curcas. 
Ekstrak diberikan variasi 
konsentrasi dalam variasi 
metanol dan etanol. 
Getah murni dan ekstrak etanol 
tidak efektif melawan S. aureus 
yang dibuktikan dengan tidak 
adanya aktivitas antibakteri dalam 
pengujian. Ekstrak metanol getah 
J. curcas memiliki zona hambat 
maksimum 8,6 mm dengan 
konsentrasi 1:5 dan 1:6. Besarnya 
aktivitas antibakteri getah J. 
curcas terhadap S. aureus 
ditemukan lebih tinggi 
dibandingkan dengan ekstrak 
daun J. curcas dan tetrasiklin. 
Berdasarkan teori Davis dan 
Stout (1971), ekstrak metanol 
konsentrasi 1:5 dan 1:6 dengan 
zona inhibisi sebesar 8,6 mm 
dikategorikan memiliki daya 
hambat sedang. 
3 Suhaili et al 
(2011) 
Antibacterial profile of 
Jatropha curcas latex 




Subyek penelitian ini ialah 
fraksi ekstrak metanol, air, etil 
asetat dan heksana dari getah 
jarak pagar. 
Skrining fitokimia getah J. curcas 
pada ekstrak metanol, air dan etil 
asetat menunjukkan adanya 





bacteria. Ekstrak heksana tidak 
menunjukkan aktivitas antibakteri. 
Ekstrak metanol setelah partisi 
merupakan ekstrak yang paling 
efektif dengan nilai MIC berkisar 
antara 0,39 mg/ml untuk MSSA1. 
Ekstrak metanol setelah partisi 
konsentrasi 100 mg/ml sangat 
efektif menghambat bakteri 
MRSA, MSSA1, dan MSSA2 
sebesar 30±0 mm, 29±0 mm, dan 
20.7±0.3 mm dibandingkan 
ekstrak dan konsentrasi lainnya. 
Berdasarkan besarnya zona 
inhibisi ekstrak metanol setelah 
partisi unggul pada konsentrasi 
100 mg/ml, 50 mg/ml, dan 12,5 
mg/ml. Pada konsentrasi 25 
mg/ml ekstrak air getah J. curcas 
lebih efektif menghasilkan nilai 
zona inhibisi yang tinggi. Urutan 
peringkat ekstrak berdasarkan 
zona inhibisi tertinggi meliputi 
metanol setelah partisi, metanol 
sebelum partisi, air, etil asetat, 
dan heksana. Dinilai dari 
efektivitas zona hambat yang 
tertinggi menurut Davis dan Stout 
(1971), ekstrak metanol setelah 
partisi dengan konsentrasi 100 
mg/ml memiliki daya hambat yang 






4 Arekemase et al  
(2011) 
Antimicrobial Activity and 
Phytochemical Analysis of 
Jatropha Curcas Plant 




Getah J. curcas murni dan 
kelompok kontrol berupa air 



















Aktivitas antimikroba yang kuat 
terhadap sampel bakteri uji yang 
ditandai konsentrasi hambat 
minimal 0,5 mL. Getah J. curcas 
murni dengan konsentrasi 0.1 mL, 
0.5 mL, dan 1.0 mL mampu 
menginhibisi sebesar 3±0.6 mm, 
10±0.3 mm, dan 22±0.4 mm. 
Kelompok kontrol berupa air 
distilasi tidak menunjukkan 
adanya zona hambat pada bakteri 
uji. Konsentrasi ekstrak getah J. 
curcas murni paling efektif 
daripada konsentrasi lainnya. 
Berdasarkan teori Davis dan 
Stout (1971), ekstrak getah J. 
curcas murni konsentrasi 1.0 mL 
yang mampu menginhibisi 
sebesar 22±0.4 mm dikategorikan 
memiliki daya hambat yang 
sangat kuat.  
5 Kittiya Tinpun et 
al (2020) 
In Vitro Studies of 
Jatropha curcas L. Latex 





10 mg/cup ekstrak getah J. 
curcas, formulasi ekstrak 
getah (JcF/ J. curcas latex 
extract formulation ) dan 
formulasi curcacycline A 
(CAF). 
Ekstrak getah J. curcas dan JcF 
memiliki aktivitas antibakteri 
dengan KHM dan KBM pada 5 
mg / mL terhadap bakteri Gram 
negatif dan Gram positif serta 
isolat klinisnya. Zona inhibisi 
getah J. curcas  terhadap 
S.aureus ATCC 25925 sebesar 
23±0.2 mm dan isolate klinis 
sebesar 15±0.3 mm. Zona inhibisi 
yang dihasilkan JcF  terhadap S. 





sebesar 25±0.5 mm dan isolate 
klinis sebesar 14±0.5 mm. Pada 
CAF tidak menunjukkan aktivitas 
antimikroba yang signifikan baik 
bakteri isolat klinis maupun 
bakteri acuan (reference). 
Berdasarkan teori Davis dan 
Stout (1971), ekstrak getah J. 
curcas dan JcF terhadap bakteri 
S. aureus ATCC 25925 mampu 
menginhibisi sebesar 23±0.2 mm 
dan 25±0.5 mm dikategorikan 
memiliki daya hambat yang 
sangat kuat. Pada ekstrak getah 
J. curcas dan JcF terhadap 
bakteri S.aureus isolat klinis 
mampu menginhibisi sebesar 
15±0.3 mm dan 14±0.5 mm 
dikategorikan memiliki daya 
hambat yang kuat. 
6 Olugbenga 
Oludayo 
Oluwasina et al 
(2019) 
Antimicrobial potential 
of toothpaste formulated 
from extracts of Syzygium 
aromaticum, Dennettia 
tripetala and Jatropha 





Getah J. curcas murni dari 
tangkai daun dan batang 
muda. 
Zona inhibisi S. aureus yang 
dipaparkan getah jarak murni 
sebesar 7.33 ± 0.58, S. aureus 
ATCC 29213 sebesar 0.0, dan 
MRSA sebesar 8.00 ± 0.00. KHM 
yang dihasilkan getah J. curcas 
terhadap 3 jenis bakteri strain 
S.aureus sebesar 10.0 mg/mL. 
Getah J. curcas terhadap strain S. 
aureus ATCC 29213 dan 
methicillin-resistant 
Staphylococcus aureus (MRSA) 





teori Davis dan Stout (1971), 
ekstrak getah J. curcas murni 
terhadap bakteri S. aureus, S. 
aureus ATCC 29213, dan MRSA 
memiliki kategori daya hambat 
sedang, lemah, dan sedang. 
7 Satish V. Patil et 
al (2012) 
Biosynthesis of Silver 
Nanoparticles Using Latex 
from Few Euphorbian 




Terdapat 8 getah tanaman dari 
famili Jatropha dikumpulkan 
dari Universitas Maharashtra 
Utara, Jalgaon. Fokus subjek 
penelitian pada getah J. 
curcas. 
Dari 8 tanaman famili Jatropa 
yang dievaluasi, empat getah (J. 
curcas, Jatropha gossypifolia, 
Pedilanthus tithymaloides, dan 
Euphorbia milii) menunjukkan 
potensi tinggi untuk menghasilkan 
AgNPs yang berbeda secara 
fisikokimia, berukuran kecil dan 
bakterisidal. Zona inhibisi yang 
dihasilkan getah J. curcas 
sebesar 7 mm, paparan AgNO3 
sebesar 15 mm, serta paparan 
AgNP dan ampisilin menghasilkan 
zona inhibisi sama sebesar 18 
mm terhadap bakteri S. aureus 
NCIM 5021. Zona inhibisi yang 
dihasilkan AgNP dan ampisilin 
lebih tinggi dibandingkan getah J. 
curcas dan AgNO3. Berdasarkan 
teori Davis dan Stout (1971), 
ekstrak getah J. curcas murni 
terhadap S. aureus NCIM 5021 
memiliki daya hambat sedang. 
Antibiotik ampisillin dan AgNP 
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Getah J. curcas konsentrasi 1 
%, 5%, 10%, dan 20%. 
Uji KHM getah J. curcas dengan 
konsentrasi 1% dan 5% larutan 
tetap keruh serta konsentrasi 10% 
dan 20% menunjukkan larutan 
jernih. Uji KBM konsentrasi 1% 
dan 5% tidak menghambat bakteri 
S. aureus, namun konsentrasi 
10% dan 20% dapat menghambat 
bakteri uji. Zona inhibisi bakteri S. 
aureus sebesar 14,33 mm. 
Berdasarkan teori Davis dan 
Stout (1971), ekstrak getah J. 
curcas murni terhadap S. aureus 
termasuk kategori daya hambat 
kuat. 




potentials of Jatropha 




Ekstrak kasar getah J. curcas. Hasil yang ditemukan bahwa 
diameter zona inhibisi dari crude 
sap sebesar 15 mm, ekstrak 1.1 
sebesar 13 mm, ekstrak 1.2 
sebesar 12 mm, kontrol positif 
sebesar 33 mm, dan kontrol 
negatif tidak menunjukkan 
inhibisi. Kloramfenikol memiliki 
aktivitas antibakteri yang lebih 
tinggi dibandingkan getah J. 
curcas. KHM dan KBM S.aureus 
yang dipaparkan oleh ekstrak 1:1 
sebesar 0.277, ekstrak 1:2 
sebesar 0.133 (menunjukkan 
KBM), ekstrak 0.5: 2.5 sebesar 
0.580 (menunjukkan KHM), serta 
ekstrak 0.25: 2,85 sebesar 0.686. 





Stout (1971), seluruh konsentrasi 
ekstrak getah J. curcas murni 
memiliki daya hambat kuat serta 
kloramfenikol memiliki daya 
hambat sangat kuat. 
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Ekstrak kasar getah J. curcas. Pengujian zona inhibisi getah J. 
curcas menunjukkan hasil lebih 
efektif sebesar 23.7 mm terhadap 
MRSA dibandingkan J. 
gossypilofia dan J. multifida. Uji 
KHM dan KBM getah J. curcas 
terhadap MRSA menunjukkan 
nilai sebesar 3.12 % dan 6.25 %. 
Dinilai dari KHM dan KBM getah 
J. multifida lebih efektif 
dibandingkan J. curcas dan J. 
gossypilofia. Berdasarkan teori 
Davis dan Stout (1971), ekstrak 
getah J. curcas memiliki daya 






Berdasarkan studi literature review menunjukkan adanya pengaruh 
paparan getah tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan bahwa getah J. curcas mengandung flavonoid, namun berdasarkan 
pengujian getah J. curcas tidak mengandung senyawa tripenoid dan alkaloid 
(Prastiyanto, 2020). Penelitian lain menunjukkan getah J. curcas tidak terdapat 
kandungan terpenoid dan steroid (Sharma, 2016; Arekemase, 2011). Berbeda 
dengan pernyataan sebelumnya, Abubakar (2016) menyebutkan bahwa hasil 
skrining getah J. curcas menunjukkan adanya senyawa terpenoid dan steroid. 
Sebagian besar kajian pustaka menunjukkan getah J. curcas  mengandung 
alkaloid, saponin, tanin, glikosida, komponen fenolik, dan flavonoid (Sharma, 
2016; Suhaili,  2011; Arekemase, 2011; Abubakar, 2016). Hasil penelitian Tinpun 
(2020) menunjukkan senyawa curcacycline A (senyawa murni) yang merupakan 
komponen utama J. curcas. curcacycline A selanjutnya dikonfirmasi oleh analisis 
spektrometri massa (Tinpun et al, 2020). 
Zona inhibisi merupakan pengamatan diameter daerah hambatan 
pertumbuhan bakteri uji pada penelitian true-experimental dari 10 jurnal review. 
Hasil pengujian Kadar Hambat Minimum (KHM) memiliki pengertian konsentrasi 
terkecil dari antimikroba uji yang masih memberikan efek penghambatan 
terhadap pertumbuhan bakteri uji. Uji Kadar Bunuh Minimum (KBM) bermakna 
konsentrasi minimal yang dapat membunuh bakteri sebesar 99 % atau 100 % 
pada media agar. Metode penelitian dari sepuluh jurnal review memiliki pengaruh 
dalam mengevaluasi hasil pengujian. Dalam jurnal review pengujian zona inhibisi 
bakteri menggunakan metode difusi, sedangkan pengujian KHM dan KBM 
menggunakan metode dilusi. Seluruh jurnal review menguji zona inhibisi bakteri, 





lainnya menggunakan metode difusi cakram. Delapan jurnal review melakukan 
pengujian KHM yang seluruhnya menggunakan metode dilusi baik menggunakan 
teknik dilusi padat maupun cair. Lima jurnal review melakukan pengujian KBM, 
tiga jurnal diantaranya menggunakan teknik mikrodilusi, satu jurnal dengan teknik 
pengenceran serial dalam tabung, dan satu jurnal dengan dilusi padat. 
Aktivitas mikroba Jatropha curcas methanol fraction of latex (JCML) 
terhadap S.aureus ATCC 25323 membentuk zona inhibisi 12.45 ± 0.56 mm dan 
ampicilin memiliki zona inhibisi 24.93 ± 0.15 mm terhadap S.aureus ATCC 
25323. Hasil pengujian menunjukkan ekstrak JCML memiliki KHM sebesar 3.125 
mg/mL serta KBM sebesar 6.25 mg/mL terhadap S. aureus ATCC 25323. Hasil 
pengujian antimikroba JCML menunjukkan bahwa getah J. curcas memiliki 
spektrum aktivitas yang luas melawan bakteri dan jamur serta membenarkan 
penggunaan sebagai obat tradisional (Sharma, 2016). Berdasarkan teori Davis 
dan Stout (1971), JCML tergolong memiliki daya hambat yang kuat dibandingkan 
ampisilin dengan daya hambat sangat kuat. 
Hasil pengujian getah J. curcas terhadap S. aureus menunjukkan getah 
murni tidak efektif melawan Staphylococcus aureus. Ekstrak metanol getah J. 
curcas terhadap Staphylococcus aureus memiliki zona hambat 8,6 mm pada 
konsentrasi 1:5 dan 1:6. Ekstrak etanol tidak menunjukkan aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak metanol getah J. curcas menunjukkan 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Besarnya aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ditemukan secara signifikan lebih 
tinggi pada getah J. curcas dan ekstraknya dibandingkan pada daun J. curcas. 
Aktivitas antibakteri getah dan ekstraknya ditemukan lebih tinggi dari aktivitas 






Ekstrak metanol setelah partisi konsentrasi 100 mg/ml sangat efektif 
menghasilkan zona hambat terhadap MRSA, MSSA1, dan MSSA2 sebesar 30±0 
mm, 29±0 mm, dan 20.7±0.3 mm dibandingkan ekstrak dan konsentrasi lainnya. 
Ekstrak metanol setelah partisi konsentrasi 50 mg/ml paling efektif menghasilkan 
zona hambat terhadap MRSA, MSSA1, dan MSSA2 sebesar 23.3±1.7 mm, 
21.3±1.3 mm, dan 17.7±1.8 mm dibandingkan ekstrak lainnya. Ekstrak air getah 
J. curcas konsentrasi 25 mg/ml efektif menghasilkan zona hambat terhadap 
MRSA, MSSA1, dan MSSA2 sebesar 21±0.9 mm, 14.7±0.6 mm, dan 9.7±0.3 mm 
dibandingkan ekstrak lainnya. Ekstrak metanol setelah partisi konsentrasi 12.5 
mg/ml efektif menghasilkan zona hambat terhadap MRSA, MSSA1, dan MSSA2 
sebesar 18.7±0.3 mm, 12.3±1.8 6 mm, dan 10.7±0.3 mm dibandingkan ekstrak 
lainnya (Suhaili, 2011).  
Ekstrak metanol memiliki KHM paling efektif terhadap S. aureus ATCC 
29213 (MSSA1) sebesar 0,39 mg/ml untuk menghambat pertumbuhannya 
sedangkan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi diperlukan untuk menghambat 
pertumbuhan MRSA sebesar 1,56 mg/ml dan MSSA2 sebesar 3,13 mg/ml. 
Sebagai perbandingan, nilai KHM untuk ekstrak air adalah 1,56 mg/ml untuk 
ketiga strain S. aureus dan nilai KHM ekstrak etil asetat memiliki konsentrasi 
KHM 6,25 mg/ml untuk MRSA dan MSSA2 dan 12,5 mg/ml untuk MSSA1. Dinilai 
dari efektivitas antibakteri berdasarkan teori Davis dan Stout (1971), ekstrak 
metanol setelah partisi dengan konsentrasi 100 mg/ml memiliki daya hambat 
yang sangat kuat dan KHM yang efektif dibanding ekstrak lainnya (Suhaili, 2011).  
Getah J. curcas murni dengan konsentrasi 0.1mL menginhibisi sebesar 
3±0.6 mm, konsentrasi 0.5mL menginhibisi sebesar 10±0.3 mm, konsentrasi 
1.0mL menginhibisi sebesar 22±0.4 mm, dan kelompok kontrol yakni air distilasi 





mL, 0.3 mL, 0.5 mL, 1 mL, dan 2 mL menunjukkan adanya penghambatan, 
sedangkan air distilasi menunjukkan tidak ada penghambatan (Arakemase, 
2011). 
Ekstrak getah J. curcas dan J. curcas latex extract formulation (JcF) 
memiliki kemampuan menghambat bakteri S. aureus strain ATCC 25925 dan 
isolat klinis. Zona inhibisi getah J. curcas  terhadap S. aureus strain ATCC 25925 
sebesar 23±0.2 mm dan S. aureus isolat klinis sebesar 15±0.3 mm. Zona inhibisi 
yang dihasilkan JcF  terhadap S. aureus strain ATCC 25925 sebesar 25±0.5 mm 
dan S. aureus isolat klinis sebesar 14±0.5 mm. Pada CAF tidak menunjukkan 
aktivitas antimikroba yang signifikan baik bakteri isolat klinis maupun bakteri 
acuan (reference). Ekstrak getah J. curcas dan JcF terhadap S.aureus ATCC 
25925 dan isolat klinis memiliki KHM sebesar 5 mg/mL dan KBM 5 mg/ mL 
(Tinpun et al, 2020) 
Zona inhibisi S. aureus yang dipaparkan getah J. curcas murni sebesar 
7.33 ± 0.58 mm, flukloksasilin sebesar 14.67 ± 0.58 mm, dan air distilasi sebesar 
0.00 mm. Zona inhibisi S. aureus ATCC 29213 yang dipaparkan oleh getah jarak 
murni sebesar 0.0 mm, flukloksasilin sebesar 14.00 ± 0.0 mm, dan air distilasi 
sebesar 0.00 mm. Zona inhibisi MRSA yang dipaparkan oleh getah jarak murni 
sebesar 8.00 ± 0.00 mm, flukloksasilin sebesar 15.1 ± 0.0 mm, dan air distilasi 
sebesar 0.00 mm (Oluwasina et al, 2019). KHM yang dihasilkan pada getah J. 
curcas terhadap bakteri S.aureus sebesar 10.0 mg/mL, KHM getah J. curcas 
terhadap strain S. aureus ATCC 29213 dan methicillin-resistant Staphylococcus 
aureus (MRSA) sebesar 0.0 mg/mL, yang memiliki makna tidak menunjukkan 





Zona inhibisi getah J. curcas sebesar 7 mm, paparan AgNO3 sebesar 15 
mm, serta paparan AgNP dan ampisilin menghasilkan zona inhibisi sama 
sebesar 18 mm terhadap bakteri S. aureus NCIM 5021 (Patil, 2012). Hasil 
penelitian Fitriana dan  Rusli (2012) menunjukkan zona inhibisi bakteri S. aureus 
didapatkan 14,33 mm. Uji KHM getah jarak dengan konsentrasi 1% dan 5% 
larutan tetap keruh serta konsentrasi 10% dan 20% menunjukkan larutan jernih. 
Getah J. curcas konsentrasi 10% dan 20% mampu membunuh bakteri uji. 
Zona inhibisi S. aureus yang dipaparkan crude sap sebesar 15 mm, 
ekstrak crude sap 1.1 sebesar 13 mm, ekstrak crude sap 1.2 sebesar 12 mm,  
kloramfenikol (K+) sebesar 33 mm, dan tidak diberi perlakuan (K-) menunjukkan 
tidak ada inhibisi bakteri uji. KHM S. aureus yang dipaparkan ekstrak getah J. 
curcas konsentrasi 0.5: 2.5 sebesar 0.580 dan KBM ekstrak getah J. curcas 
konsentrasi 1:2 sebesar 0.133 (Abubakar et al, 2016). Zona inhibisi yang 
dihasilkan getah J. curcas terhadap MRSA sebesar 23.7 mm. Hasil uji KHM 
didapatkan konsentrasi 3.12% dan KBM sebesar 6.25% (Prastiyanto et al, 2020).  
Zona inhibisi tertinggi dari ekstrak getah J. curcas terdapat pada 
konsentrasi 100 mg/ml metanol after partition sebesar 30±0 mm. Zona inhibisi 
terendah terdapat pada ekstrak getah J. curcas murni terhadap S. aureus ATCC 
29213 sebesar 0.0 mm. Berdasarkan dari pengujian KHM, konsentrasi 3.125 
mg/ml dan 3.12% merupakan konsentrasi terkecil yang mampu menghambat 
bakteri strain S. aureus dibandingkan dengan konsentrasi lain pada seluruh 
jurnal review. Berdasarkan penilaian efektivitas pengujian KBM, ekstrak getah J. 
Curcas murni 10 mg/cup menghasilkan KBM 5 mg/mL merupakan konsentrasi 
terkecil yang mampu membunuh bakteri strain S. aureus dibandingkan dengan 





Tabel 4.2 Hasil pengkajian aktivitas antibakteri getah J. curcas terhadap 
strain S. aureus dari seluruh jurnal review 
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*) Kode jurnal sesuai dengan penomoran dengan sintesis data (3.6) dan hasil sintesis data (4.1). 
01  : Sharma et al, 2016  06  : Oluwasina et al, 2019 
02  : Arun et al, 2013   07  : Patil et al, 2012 
03  : Suhaili et al, 2011  08  : Fitria & Rusli et al, 2012 
04  : Arakemase et al, 2011  09  : Abubakar et al, 2016 












5.1 Pembahasan  
Dalam trias epidemiologi, infeksi merupakan hasil dari kombinasi tiga 
faktor yakni agen, host (inang), dan environment (lingkungan). Ketika paparan 
terjadi pada portal of entry, agen infeksi pertama kali akan masuk dalam host 
membentuk kolonisasi, adherence (perlekatan), dan initial multiplication. Syarat 
terjadinya penyakit infeksi ketika patogen menginfeksi (invasi dan berkembang di 
dalam) jaringan inang. Infeksi selalu menimbulkan gangguan pada inang, namun 
tidak selalu menjadi penyakit (Van Seventer, 2017). Apabila interaksi inang dan 
agen terjadi dapat menimbulkan berbagai gejala dan tanda klinis. Contohnya 
pada infeksi S. aureus yang ditandai adanya peradangan, nekrosis, dan 
pembentukan abses. 
Terjadinya isu resistensi kuman terhadap antibiotik berkembang lebih 
cepat dibandingkan penelitian dan penemuan antibiotik yang baru menjadi dasar 
telaah review 10 jurnal ini. Skrining sistematis produk bioaktif dari obat tradisional 
memiliki harapan menghasilkan penemuan baru efektif melawan mikroba. Obat 
tradisional dikenal sebagai produk alami, non-narkotika, mudah tersedia dengan 
harga terjangkau, dan tanpa efek samping (Winslow et al., 1998). Salah satunya 
tanaman J. curcas  yang memiliki kandungan senyawa kimia flavonoid, saponin, 
dan tanin yang berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan bakteri. 
Analisis senyawa fitokimia dari jurnal review membuktikan bahwa getah J. 
curcas mengandung alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenolik, glikosida, 





dilakukan pada 6 dari 10 jurnal review (Sharma et al, 2016; Suhaili et al, 2011; 
Arakemase et al, 2011; Tinpun et al, 2020; Abubakar et al, 2016; Prastiyanto et 
al, 2020). Dalam peneitian ini, cakupan bahasan hanya pada jurnal yang 
melakukan pengujian dengan mengkaji senyawa fitokimia secara kualitatif dari 
masing-masing jurnal dan membandingkan metode yang diterapkan pada 
pengujian setiap senyawa fitokimia. 





01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 
Alkaloid V ~ ~ V ~ ~ ~ ~ V X 
Saponin V ~ V V ~ ~ ~ ~ V ~ 
Tanin V ~ V V ~ ~ ~ ~ V ~ 
Flavonoid V ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ V 
Fenolik V ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 
Glikosida V ~ ~ V ~ ~ ~ ~ V ~ 
Terpenoid X ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ V X 
Steroid X ~ ~ X ~ ~ ~ ~ V ~ 
Curca-
cycline A 
~ ~ ~ ~ V ~ ~ ~ ~ ~ 
Keterangan : (V) ada senyawa fitokimia, (X) tidak ada senyawa fitokimia, dan (~) tidak dilakukan 
pengujian senyawa fitokimia. 
*) Kode jurnal sesuai dengan penomoran dengan sintesis data (3.6) dan hasil sintesis data (4.1). 
01  : Sharma et al, 2016  06  : Oluwasina et al, 2019 
02  : Arun et al, 2013   07  : Patil et al, 2012 
03  : Suhaili et al, 2011  08  : Fitria & Rusli et al, 2012 
04  : Arakemase et al, 2011  09  : Abubakar et al, 2016 
05  : Tinpun et al, 2020  10  : Prastiyanto et al, 2020 
 
Senyawa alkaloid memiliki gugus aromatik kuartener yang dapat 
berinterkalasi dengan DNA dan menghambat enzim topoisomerase sel bakteri 





integritas komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri (Cushnie, 2005). 
Uji kualitatif senyawa alkaloid ditemukan positif pada 3 dari 4 jurnal yang 
melakukan pengujian, sedangkan enam jurnal lainnya tidak melakukan pengujian 
senyawa alkaloid (Sharma et al, 2016; Arakemase et al, 2011; Abubakar et al, 
2016; Prastiyanto et al, 2020). Pengujian alkaloid ditemukan negatif atau tidak 
mengandung alkaloid pada jurnal Prastiyanto et al (2020), namun sangat 
disayangkan pada jurnal tersebut tidak menjelaskan informasi lebih dalam. 
Seluruh pengujian senyawa alkaloid menggunakan metode uji Mayer yang 
ditandai adanya endapan warna krem pada ekstrak uji. 
Senyawa saponin sebagai antibakteri berasal dari zat aktif permukaannya 
yang mirip detergen, sehingga mengakibatkan penurunan tegangan permukaan 
dinding sel bakteri dan merusak permebialitas membran. Rusaknya membran sel 
bakteri akan mengganggu kelangsungan hidupnya (Harborne, 2006). Uji kualitatif 
saponin ditemukan positif pada 4 dari 4 jurnal yang melakukan pengujian 
(Sharma et al, 2016; Suhaili et al, 2011; Arakemase et al, 2011; Abubakar et al, 
2016). Seluruh pengujian senyawa saponin menggunakan metode uji Froth 
formation yang ditandai dengan adanya buih stabil. Sedangkan senyawa tanin 
memiliki daya antibakteri dengan cara memprepitasi protein (Nuria, 2009). Uji 
kualitatif tanin ditemukan positif 4 dari 4 jurnal yang melakukan pengujian 
(Sharma et al, 2016; Suhaili et al, 2011; Arakemase et al, 2011; Abubakar et al, 
2016). Seluruh pengujian senyawa tanin menggunakan metode uji Ferric chloride 
yang ditandai dengan terjadinya endapan biru kehitaman, hijau atau biru 
kehijauan. 
Mekanisme kerja senyawa flavonoid dengan cara menghambat sintesis 
asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat metabolisme 





jurnal yang melakukan pengujian (Sharma et al, 2016; Prastiyanto et al, 2020). 
Pengujian flavonoid pada Sharma et al (2016) menggunakan metode Shinoda 
test dan metode uji flavonoid dengan H2SO4 pada jurnal Prastiyanto et al (2020). 
Selain itu, senyawa terpenoid juga berfungsi sebagai antibakteri dengan 
membentuk ikatan polimer yang kuat dengan porin sehingga mengakibatkan 
rusaknya porin (Hasibuan, 2016). Uji kualitatif terpenoid ditemukan negatif atau 
tidak mengandung senyawa terpenoid sebanyak 2 dari 3 jurnal yang melakukan 
pengujian (Sharma et al, 2016; 2011; Abubakar et al, 2016; Prastiyanto et al, 
2020). Hasil pengujian senyawa terpenoid positif atau mengandung terpenoid 
terdapat pada jurnal Abubakar et al (2016)  Dari seluruh pengujian senyawa 
terpenoid menggunakan metode uji Salkowski. 
Fungsi antibakteri senyawa steroid berinteraksi dengan membran lipid 
dan sensitivitas terhadap steroid yang mengakibatkan kebocoran pada liposom 
(Madduluri, 2013). Membran fosfolipid sel memiliki sifat permeabel terhadap 
senyawa lipofilik sehingga terjadi penurunan integritas membran dan berubahnya 
morfologi membran sel yang berakibat sel rapuh dan lisis (Ahmed, 2007). 
Pengujian senyawa steroid ditemukan negatif atau tidak mengandung steroid 
pada 2 dari 3 jurnal yang melakukan pengujian (Sharma et al, 2016; Arakemase 
et al, 2011; Abubakar et al, 2016). Uji kualitatif menyatakan bahwa senyawa 
steroid tidak terkandung pada ekstrak getah J. curcas (Sharma et al, 2016; 
Arakemase et al, 2011). Berbeda dengan sebelumnya, pengujian steroid pada 
Abubakar et al (2016) menunjukkan bahwa getah J. curcas mengandung steroid. 
Keseluruhan pengujian steroid menggunakan metode uji Salkowski 
dengan penambahan beberapa tetes H2SO4 pekat pada ekstrak getah J. curcas. 
Pada jurnal Sharma et al (2016) dan Arakemase et al (2011) adanya kandungan 





al (2016) setelah ekstrak diberikan beberapa tetes H2SO4, ekstrak diberikan 
perlakuan lebih lanjut diantaranya dikukus selama 1 jam, dinetralkan NaOH, dan 
dilanjutkan penambahan kloroform hingga munculnya warna biru-kehijauan 
menandakan adanya steroid. 
Glikosida memiliki manfaat sebagai antibakteri, antikanker, dan 
imunostimulan (Dewi, 2010). Saponin merupakan produk glikosida dari alam 
yang memiliki berat molekul tinggi. Busa yang terbentuk pada pengujian saponin 
menunjukkan adanya senyawa glikosida. Senyawa glikosida terhidrolisis menjadi 
glukosa dan aglikon (Kurniawati, 2017). Hasil pengujian senyawa glikosida postif 
atau mengandung glikosida pada 3 dari 3 jurnal yang melakukan pengujian 
(Sharma et al, 2016; Arakemase et al, 2011; Abubakar et al, 2016). Pengujian 
glikosida menggunakan metode Keller-Killiani (test for deoxy sugars) pada 
Sharma et al (2016) dan Arakemase et al (2011). Pengujian glikosida pada 
Abubakar et al (2016) dengan cara meneteskan 5 ml H2SO4, selanjutnya 
dipanaskan dalam air mendidih selama 15 menit, serta ditambahkan larutan 
Fehling A dan B hingga ekstrak menunjukkan endapan merah bata yang 
menunjukkan adanya glikosida. 
Kelemahan pengujian fitokimia ini yakni tidak dilakukan pada seluruh 
jurnal review, sehingga pengkajian terbatas pada jurnal yang melakukan 
pengujian fitokimia. Selain itu, sampel penelitian getah J. curcas yang diambil 
dari berbagai negara mempengaruhi pengujian kandungan fitokimia yang 
dihasilkan. Produksi getah J. curcas pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal diperoleh dari sifat dasar pohon dan faktor 
eksternal berasal dari lingkungan tempat tumbuh (Lateka, 2019). Perbedaan 
lingkungan tempat tumbuh dan kondisi lingkungan sampel tanaman J. curcas 





keberadaan, jenis, dan jumlah kandungan senyawa fitokimia. Perbedaan umur 
daun dan tanaman mempengaruhi jenis dan jumlah kandungan fitokimia yang 
dihasilkan, hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan jalur dan tahapan 
metabolisme tanaman J. curcas (Coley, et al. dalam Omokhua, 2015). 
Setelah dilakukan analisis data, secara keseluruhan getah J. curcas 
mampu menunjukkan aktivitas antibakteri meliputi diameter zona inhibisi, KHM, 
dan KBM dari bakteri strain S. aureus. Dari 13 pengujian zona inhibisi getah J. 
curcas terhadap strain bakteri S. aureus didapatkan 1 pengujian getah J. curcas 
terhadap S. aureus ATCC 29213 memiliki daya hambat lemah sebesar 0.0 mm. 
Terdapat 4 pengujian dengan daya hambat sedang berkisar 7.33 ± 0.58 mm - 8,6 
mm diantaranya pada ekstrak metanol konsentrasi 1:5 dan 1:6 terhadap S. 
aureus, ekstrak getah J. Curcas murni terhadap S. aureus dan MRSA, serta 
ekstrak getah J. Curcas murni terhadap S. aureus NCIM 5021 (Arun et al, 2013; 
Oluwasina et al, 2019; Patil et al, 2012).  
Berikutnya terdapat 4 pengujian dengan daya hambat kuat berkisar 12.45 
± 0.56 mm - 15 mm diantaranya pada ekstrak JCML terhadap S. aureus ATCC 
25323, ekstrak getah J. Curcas murni 10 mg/cup terhadap S.aureus isolat klinis, 
ekstrak getah J. Curcas murni terhadap S. aureus, serta ekstrak getah J. Curcas 
crude sap terhadap S.aureus (Sharma et al, 2016; Tinpun et al, 2020; Fitria & 
Rusli et al, 2012; Abubakar et al, 2016). Pengujian dengan daya hambat berkisar 
20.7±0.3 mm - 30±0.0 mm bersifat sangat kuat terdapat pada 4 pengujian 
diantaranya ekstrak J. curcas metanol setelah partisi dengan konsentrasi 100 
mg/ml terhadap MRSA, MSSA1, dan MSSA2, ekstrak getah J. Curcas murni 
konsentrasi 1.0 ml terhadap S. aureus, ekstrak getah J. Curcas murni 10 mg/cup 





MRSA (Suhaili et al, 2011; Arakemase et al, 2011; Tinpun et al, 2020; 
Prastiyanto et al, 2020). 
 
Gambar 5.1 Grafik zona inhibisi getah J. curcas terhadap bakteri S. 
aureus berdasarkan literature review  
 
Ket : JcM (J. curcas methanol exstract) dan JcP (J. curcas pure exstract) diikuti dengan 
kode jurnal sesuai dengan penomoran dengan sintesis data (3.6) dan hasil sintesis data (4.1). 
 
Tabel 5.2 Pengkajian Zona Inhibisi dari Jurnal Review 
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Setelah pengkajian dan pengolahan data pada seluruh jurnal review, 
didapatkan adanya pengaruh getah J. curcas terhadap bakteri S. aureus. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya zona inhibisi bakteri S. aureus setelah dipaparkan 
getah J. curcas berkisar 0.0 mm - 30±0 mm. Zona inhibisi terendah atau 
minimum terdapat dalam Oluwasina et al (2019) pada ekstrak getah J. Curcas 
murni terhadap bakteri S. aureus, S. aureus ATCC 29213, dan MRSA memiliki 
zona inhibisi sebesar 7.33 ± 0.58 mm, 0.0 mm, dan 8.00 ± 0.00 mm. Zona inhibisi 
minimum getah J. curcas murni ini memiliki intepretasi daya hambat lemah-
sedang terhadap S. sureus.  
Zona inhibisi tertinggi atau maksimum terdapat di jurnal Tinpun et al 
(2020), pada ekstrak getah J. Curcas murni 10 mg/cup terhadap bakteri S.aureus 
isolat klinis dan S. aureus ATCC 25925 menghasilkan zona inhibisi sebesar 
15±0.3 mm dan 23±0.2 mm. Zona inhibisi maksimum ekstrak getah J. Curcas 
murni 10 mg/cup ini memiliki intepretasi kuat pada S. aureus isolat klinis dan 
sangat kuat pada S. aureus ATCC 25925. Selain itu pada Suhaili et al (2011), 
paparan ekstrak getah J. curcas fraksi metanol setelah partisi dengan 
konsentrasi 100 mg/ml terhadap strain bakteri MRSA, MSSA1, dan MSSA2 
menghasilkan zona hambat maksimum bersifat sangat kuat sebesar 30±0 mm, 
29±0 mm, dan 20.7±0.3 mm. Realitanya, antibiotik pada jurnal review memiliki 
daya hambat diantaranya ampisilin 24,93 ± 0,15 mm, tetrasiklin 5 mm, 
flukloksasilin 15,1 ± 0,0 mm, dan kloramfenikol 33 mm. Hal tersebut bermakna 
getah J. curcas fraksi metanol setelah partisi memiliki daya hambat lebih kuat 
dibanding ampisilin, tetrasiklin serta flukloksasilin, namun lebih lemah dibanding 
kloramfenikol. 
Kekuatan daya antibakteri ditentukan berdasarkan besarnya ukuran zona 
hambat antibakteri dari ekstrak uji yang bermakna semakin besar zona hambat 





antibakteri dipengaruhi oleh faktor seperti waktu inkubasi, suhu inkubasi, 
homogenitas serta kepekatan mikroba. Faktor lain yang berpengaruh terhadap 
ukuran zona hambat antibakteri seperti jumlah kandungan zat aktif, kepekaan 
pertumbuhan, pH lingkungan, komponen media, tebalnya agar-agar, aktivitas 
metabolik mikroorganisme, waktu pengeringan/peresapan kedalam media agar, 
kekeruhan suspensi bakteri, dan jarak antar sumuran (Korlis, 2015; Surjowardojo 
dkk, 2016). Adapun persentase daya hambat ekstrak getah J. curcas memiliki 
daya hambat cenderung kuat-sangat kuat berjumlah 70%, dengan sepesifikasi 
esktrak metanol memiliki persentase daya hambat kuat-sangat kuat 67% dan 
esktrak murni memiliki persentase daya hambat kuat-sangat kuat 71%. 
Gambar 5.2 Grafik persentase ekstrak murni dan metanol getah J. curcas 
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Pembuatan ekstrak uji getah J. curcas pada setiap jurnal review memiliki 
keanekaragaman proses ekstraksi bergantung pada peneliti setiap jurnal yang 
bersangkutan. Salah satunya pada pemilihan pelarut yang sesuai dengan 
tanaman uji merupakan faktor yang sangat penting dalam proses ekstraksi. 
Pelarut yang sesuai adalah pelarut yang dapat menyari sebagian besar metabolit 
sekunder yang menjadi fokus penelitian dalam simplisia (Astarina, 2013). 
Pengambilan senyawa aktif dalam tumbuhan dapat dilakukan dengan metode 
ekstraksi pelarut. Pemilihan jenis pelarut yang sesuai harus mempertimbangkan 
faktor-faktor seperti kemampuan untuk mengekstrak, selektivitas, toksisitas, 
kemudahan untuk diuapkan dan harga pelarut (Harborne, 1987). Larutan 
pengekstraksi juga disesuaikan dengan kepolaran senyawa yang diinginkan 
(Suryani, 2015).  
Menurut prinsip like dissolves like, suatu pelarut cenderung melarutkan 
senyawa yang memiliki tingkat kepolaran yang sama. Sebagai contoh pelarut 
polar akan melarutkan senyawa polar dan sebaliknya. Getah J. curcas memiliki 
kandungan flavonoid yang merupakan senyawa golongan polifenol bersifat polar 
dan terdistribusi pada tumbuhan dalam bentuk glikosida yang berikatan dengan 
suatu gula. Pelarut polar yang umum digunakan untuk ekstraksi flavonoid adalah 
metanol, aseton, etanol, air dan isopropanol (Suryani, 2015). Metanol tergolong 
pelarut yang bersifat universal sehingga mampu melarutkan analit bersifat polar 
dan nonpolar. Metanol juga memiliki kelebihan dapat menarik alkaloid, steroid, 
saponin, dan flavonoid dari tanaman (Astarina, 2013).   
Dalam penelitian (Hartati, 2013; Opa, 2018) pelarut metanol sebagai 
kontrol negatif menunjukkan tidak memiliki efek antibakteri pada bakteri S. 
aureus, B. subtilis, S. saprophyticus, B. megaterium, P. aeruginosa, dan E. coli. 





pelarut metanol, metanol setelah partisi, air, etil asetat, dan heksana. Hasilnya 
pelarut metanol dan metanol setelah partisi memiliki efektivitas yang signifikan 
dalam zona inhibisi dan KHM pada bakteri MRSA, MSSA1, dan MSSA2 
dibandingkan pelarut air, etil asetat, dan heksana. Pengaruh getah J. curcas 
dengan pelarut heksana menunjukkan tidak memiliki efektivitas antibakteri pada 
bakteri MRSA, MSSA1, dan MSSA2.  
Penggunaan zat antibakteri secara berlebihan pada akhirnya 
mengakibatkan resistensi bakteri, sehingga diperlukan suatu Konsentrasi 
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Penentuan 
KHM dan KBM dapat diketahui dengan melihat selisih absorbansi sebelum dan 
setelah inkubasi pengujian. Konsentrasi terendah yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri diketahui dari selisih absorbansi sesudah dan sebelum 
inkubasi ≤ 0, sehingga diperoleh KHM (Fatisa, 2013). Nilai ΔOD ≤ 0 memiliki 
makna tidak ada pertumbuhan bakteri sehingga menunjukkan adanya 
kemampuan bakteri untuk membelah diri dihambat. Apabila nilai ΔOD > 0 
menunjukkan tidak terjadinya proses penghambatan pertumbuhan bakteri. 
Sedangkan nilai KBM berasal dari tingkat keberhasilan suatu zat yang ditandai 
dengan tidak adanya koloni bakteri yang tumbuh. Konsentrasi terendah yang 
dapat membunuh bakteri dinyatakan sebagai KBM (Mutammima, 2017). 
Pada keseluruhan jurnal review terdapat 8 jurnal yang melakukan 
pengujian KHM (Sharma et al, 2016; Suhaili et al, 2011; Arakemase et al, 2011; 
Tinpun et al, 2020; Oluwasina et al, 2019; Fitria & Rusli et al, 2012; Abubakar et 
al, 2016; Prastiyanto et al, 2020). Dari keselurahan jurnal yang melakukan 
pengujian menunjukkan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dalam rentang 
0,05 mg/mL – 10 mg/mL. Pengujian ekstrak getah J. Curcas murni konsentrasi 





dibandingkan KHM seluruh pengujian (Arakemase et al, 2011). Pada jurnal 
Oluwasina et al (2019) menunjukkan ekstrak getah J. Curcas murni terhadap S. 
aureus KHM sebesar 10 mg/mL dibandingkan KHM seluruh pengujian. Hal ini 
dimungkinkan karena adanya perbedaan faktor internal dan eksternal ekstrak J. 
curcas dan bakteri uji yang memiliki dampak terhadap nilai KHM. Adapun KHM 
pada bakteri MRSA yang telah dipaparkan ekstrak getah J. curcas dengan 
pelarut metanol setelah partisi dengan konsentrasi 100 mg/ml sebesar 1.56 
mg/ml (Suhaili et al, 2011). 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa getah J. curcas memiliki 
kemampuan membunuh bakteri strain S. aureus yang tertera pada 5 jurnal 
review (Sharma et al, 2016; Tinpun et al, 2020; Fitria & Rusli et al, 2012; 
Abubakar et al, 2016; Prastiyanto et al, 2020). Dalam pengujian jurnal review 
menunjukkan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dalam rentang 0,1 mg/mL 
– 6.25 mg/mL. Konsentrasi bunuh minimum terdapat pada pengujian ekstrak 
getah J. Curcas murni terhadap S. aureus sebesar 0,1 mg/mL (Fitria & Rusli et 
al, 2012). Sedangkan KBM pada ekstrak getah J. Curcas murni terhadap MRSA 
sebesar 6.25 mg/mL (Prastiyanto et al, 2020).  
Terlepas dari itu, getah murni J. curcas ataupun konsentrasi 50% bersifat 
sangat toksik. Penelitian pada akar bawang merah yang diberikan perlakuan 
getah J. curcas menunjukkan bahwa getah J. curcas memiliki efek toksik, 
sitotoksik dan genotoksik (Ciappina et al, 2017). Hasil uji toksisitas pemberian 
oral ekstrak etanol daun J. curcas pada mencit jantan galur Balb/C mulai dosis 
1400 mg/kgBB - 5734 mg/kgBB tidak menimbulkan gejala toksik secara klinis, 
akan tetapi signifikan mempengaruhi organ hati (peradangan, degenerasi 





2013). Dengan demikian, penggunaan getah J. curcas secara sembarangan 
dalam pengobatan tradisional dapat membahayakan kesehatan manusia. 
Berdasarkan pembahasan diatas membuktikan bahwa getah J. curcas 
secara kualitatif mengandung senyawa fitokimia alkaloid, saponin, tanin, 
flavonoid, fenolik, glikosida, terpenoid, steroid, dan curcacycline A. Zona inhibisi 
bakteri S. aureus setelah dipaparkan getah J. curcas berkisar 0.0 mm - 30±0 
mm, secara keseluruhan memiliki kecenderungan daya hambat bersifat kuat-
sangat kuat. Ekstrak getah J. Curcas murni konsentrasi 1.0 ml terhadap bakteri 
S. aureus memiliki KHM terendah sebesar 0,05 mg/mL (Arakemase et al, 2011). 
Pengujian KBM pada ekstrak getah J. Curcas murni terhadap S. aureus dan 
MRSA sebesar 0,1 mg/mL dan 6.25 mg/mL (Fitria & Rusli et al, 2012; Prastiyanto 
et al, 2020). Dengan tujuan jangka panjang penemuan antibiotik baru, penelitian 
ini masih jauh dari tahapan approval.  Literatur review  “pengaruh getah tanaman 
jarak pagar (Jatropha curcas L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus” masih dalam tahapan research and development sehingga harapannya 
dapat menjadi pedoman dan pertimbangan penelitian selanjutnya mengenai 









Berdasarkan hasil pengkajian 10 jurnal yang telah ditelaah dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Getah J. curcas secara kualitatif mengandung senyawa fitokimia alkaloid, 
saponin, tanin, flavonoid, fenolik, glikosida, terpenoid, steroid, dan 
curcacycline A.  
2. Getah J. curcas memiliki daya hambat bersifat kuat-sangat kuat serta 
memiliki kemampuan menghambat dan membunuh bakteri S.aureus. 
6.2 Saran 
 Berdasarkan hasil pengkajian literatur review adapun saran dari peneliti 
sebagai berikut. 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengujian senyawa 
fitokimia getah Jatropha curcas L. secara kuantitatif. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan pelarut 
metanol terhadap kandungan senyawa fitokimia getah Jatropha curcas L..  
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut  mengenai uji toksisitas getah 
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